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ABSTRAK

Pia Marinda, NIM. 1830101026, Judul Skripsi” Pengembangan Video
Pembelajaran Menggunakan Sparkol Videoscribe pada Mata Pelajaran SKI
Materi Perkembangan Islam Masa Rasulullah SAW Periode Madinah. Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan IImu Keguruan, Universitas
Islam Negeri Mahmd Yunus Batusangkar. 2022

Berdasarkan masalah yang ada di MAN 3 Solok diketahui bahwa kelemahan-
kelemahan media yang ada dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran SKI.
Pembelajaran hanya menggunakan media papan tulis dan metode ceramah sehingga
menyebabkan siswa merasa jenuh dalam pembelajaran dan tidak ada variasi media
dalam mengajar. Berdasarkan masalah tersebut maka dikembangkan suatu produk
yaitu video pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan produk video pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe
yang praktis dan valid.

Metode pengembangan yang digunakan adalah metode penelitian dan
pengembanganatau R&D (Research And Development). Sedangkan model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan
ADDIE, salah satu model pengembangan yang sering digunakan dalam penelitian
pengembangan. Prosedur pelaksanaan model ADDIE dilaksanakan dalam lima tahap
yaitu: 1 Analyze, 2) Design 3) Develop, 4) Implement, dan 5) Evaluate dengan
lembar validasi dan kuisioner sebagai alat pengumpulan data dari 4 validator dan
enam orang peserta didik kelas X IPK MAN 3 Solok.

Berdasarkan hasil penelitian, pada tahap analyze didapatkan informasi dan
gambaran mengenai permasalahan pembelajaran SKI terjadi di lokasi penelitian
melalui wawancara dan observasi. Selanjutnya pada tahap design, dilakukan
perancangan produk video menggunakan sesuai dengan kebutuhan dari tahap
sebelumnya, dan pada tahap design dihasilkan sebuah produk video pembelajaran
yang sudah siap untuk dikembangkan dan melalui validasi dari penilaian beberapa
validator apakah video tersebut layak untuk dikembangkan atau tidak. Berdasarkan
hasil validitas diperoleh nilai 0.830 dengan kategori “Valid” dan penilaian secara
umun berada pada kategori “B” dapat digunakan dengan sedikit revisi sehingga video
yang dikembangkan, setelah melalui tahap revisi, penelitian dilanjutkan pada tahap
implementasi. Video diuji cobakan kepada perwakilan enam orang siswa kelas X IPK
MAN 3 Solok untuk uji praktikalitas. Uji praktikalitas yang dilakukan memperoleh
nilai 0.792 terkategori “Praktis” selanjutnya pada tahap evaluate, berdasarkan
penilaian dan komentar positif yang diberikan oleh peserta didik memungkinkan
video pembelajaran siap digunakan dalam skala angka lebih besar. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe pada
mata pelajaran SKI materi perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode
Madinah ini layak untuk dikembangkan dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru tidak akan terlepas
dari menggunakan media pembelajaran pada mata pelajaran yang sedang
diajarkan karena keberadaan media pembelajaran memiliki peranan penting
dalam elemen pendidikan (Bali, 2019:30). Penggunaan media pembelajaran
yang tepat akan meningkatkan kualitas pembelajaran, bagi pendidik maupun
peserta didik. Bagi seorang pendidik media sangat berperan penting karena
media secara etimlogi merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk
mengirimkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian serta kemauan

peserta didik sehingga mampu mendukung proses belajar (Ali, 2007:1)

Media pembelajaran merupakan instrumen berbentuk audio ataupun
visual yang berfungsi untuk memudahkan kegiatan pembelajaran agar peserta
didik menajdi lebih tertarik untuk mendalami suatu materi pembelajaran
(Hasanah 2017). Pada zaman sekarang banyak tersedia bentuk media
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan pendidik dan peserta didik

salah satunya adalah video pembelajaran.

Video berasal dari bahasa latin video-vidisium yang berarti meihat
menggunakan daya penglihatan (Purwanti, 2016). Video juga merupakan
gabungan gambar-gambar mati yang dibaca berurutan dalam suatu waktu
dengan kecepatan tertentu dan diiringi dengan musik-musik tertentu (Sunarti,
2016:3). Video adalah rekaman gambar bergerak dan disertai dengan suara,
video juga termasuk dalam kategori bahan ajar visual yang memberikan sinyal
ke indra penglihatan serta materi auditif yang merangsang indra pendengaran.
Dengan adanya kombinasi antara dua indra ini maka kemampuan siswa dalam
merekam materi pembelajaran akan lebih baik. Video dapat dikatakan efektif

apabila



sudah masuk dalam kategori baik dan sangat baik yang bisa di manfaatkan saat

proses belajar mengajar (Ario dkk, 2019)

Video juga merupakan media audio-visual yang memperlihatkan objek
yang bergerak bersama-sama yang bisa memberikan informasi, menjelaskan
proses, memaparkan konsep-konsep rumit, mengajarkan keterampilan serta
mempengaruhi sikap (Wahyudi, 2021:2). Video juga memiliki kelebihan yaitu
pertama mampu membantu memahami pesan secara lebih bermakna tanpa
terikat oleh bahan ajar yang lainnya. Kedua, video cenderung lebih jelas serta
mudah mengingat dan memahami materi saat pembelajaran karena

menggunakan indra penglihatan dan pendengaran (Sumantri, 2020)

Pada dasarnya pemanfaatan video pembelajaran dikelas adalah cara yang
efektif untuk memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Video dapat
digunakan untuk melengkapi konsep-konsep kunci, dapat memberikan contoh
kehidupan yang nyata, menunjukkan penyelesaian masalah, atau membawa
pandangan ahli dari luar (Maulina,dkk 2019). Pada saat pembelajaran akan
memudahkan guru dalam menyampaikan pesan atau materi kepada peserta didik
apabila dengan menggunakan media yang tepat dan baik, yaitu media video

yang akan dikembangkan melalui aplikasi sparkol videoscribe

Sparkol videoscribe adalah program perangkat lunak pendukung yang
bisa membantu penampilan bahan ajar digital dengan cara yang unik,
videoscribe mengacu pada presentasi video (whiteboard persentasi) dengan
konsep whiteboard yang secara visual terlihat seperti sebuah tangan, seperti
halnya menggambar atau menulis. Pada aplikasi sparkol videoscribe ini juga
menyediakan berbagai macam fitur-fitur menarik serta gambar, musik dan juga
durasi video yang dibutuhkan bisa diatur dengan menentukan waktu setiap
objek. yang bisa digunakan saat pembuatan video sesuai dengan kebutuhan dan

keinginan untuk pengguna (Sinaga,2020)

Sparkol videoscribe berfungsi untuk membuat presentasi video animasi



dengan tulisan atau gambar langsung dilayar, sama seperti seorang menjelasskan
langsung di papan tulis, sehingga bisa disebut dengan istilah “whiteboard
Animation”. keunggulan dari sparkol videoscribe ini adalah mudah dalam
menggunakannya, tampilan yang bagus dan unik, kecepatan dalam proses
pembuatan whiteboard animation dan juga efektif dalam pembuatan untuk
media pembelajaran (Iskandar, 2020)

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di sekolah atau lembaga pendidikan yang berbaur islami
seperti SD IT, MTS, dan MAN. Mata pelajaran SKI merupakan mata pelajaran
yang kurang diminati oleh sebagian peserta didik, ada beberapa hal kenapa mata
pelajaran SKI kurang diminati oleh sebagian peserta didik, diantaranya proses
penyampain materi yang masih konvensional menggunakan metode ceramah,
diskusi, tanya jawab, dari penggunaan media, strategi guru dalam mengajar dan
materi sejarah kebudayaan Islam banyak hafalan seperti tahun, nama tokoh dan
peristiwa- peristiwa lainnya (Amin dkk,2017:306)

Aspek Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menekankan pada kemampuan
mengambil pelajaran atau ibrah dari peristiwa-peritiwa bersejarah (Islam),
meneladani sifat tokoh-tokoh yang berprestasi, serta mengaitkan fenomena
sosial, budaya, ekonomi, politik, dan lain-lainya guna untuk mengembangkan
kebudayaan dan peradaban Islam (Rohmah, 2019:31)

Tujuan diberikan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dari
pendidik kepada anak didik adalah memberikan pengetahuan tentang sejarah
Islam dan kebudayaan Islam kepada para peserta didik, agar anak didik
memberikan konsep objektif dan sistematis dalam pespektif sejarah, mengambil
i’tibar, nilai dan makna yang terdapat dalam sejarah, menanamkam penghayatan,
dan kemauan yang kuat untuk ajaran Islamberdasarkan cermatan atas fakta
sejarah yang ada dapat membekali pesera didik untuk membentuk kepribadian
berdasarkan tokoh-tokoh teladan sehingga terbentuk kepribadian yang luhur
(Nurulhag, 2020:8)

Belajar SKI tidak hanya sekedar mengenali siapa tohok-tokoh hebat yang



berjasa dalam peritiwa-peristiwa (Islam) yang hanya kita baca atau didengarkan
saat seorang pendidik menjelaskan materi akan tetapi dengan mempelajari
sejarah kebudayaan Islam kita dapat berfikir kritis terhadap apa yang terjadi
dimasa lampau, masa kini, dan masa yang akan mendatang. Dapat membangun
kesadaran peserta didik betapa pentingnya mempelajari landasan ajaran, nilai-
nilai serta norma-norma Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di MAN 3 Solok pada hari
selasa tanggal 23 Maret 2022, bahwa peneliti menemukan kenyataan di lapangan
pada saat ini penggunaan media pembelajaran yang digunakan oleh guru MAN 3
Solok belum menyenangkan dengan media papan tulis dan menggunakan
metode ceramah. Namun dengan Penggunaan media pembelajaran papan tulis
dan metode ceramah perlu diimbangi dengan media pembelajaran yang lain
supaya siswa bisa merasakan peristiwa dalam sejarah yang berbentuk konkrit
bukan hanya abstrak yang hanya bisa dibayangkan. Dan juga supaya siswa lebih
giat belajar dan termotivasi untuk belajar terlebih materi sejarah kebudayaan
Islam ini banyak hafalan seperti, urutan tahun, angka-angka, peristiwa, nama
tokoh-tokoh, dan juga urutanperistiwa. Media yang guru lakukan menimbulkan
sedikit kejenuhan bagi siswa dalam proses belajar mengajar sehingga
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam menjadi membosankan dan tidak
menarik lagi untuk dipelajari.

Dengan penggunaan media papan tulis siswa merasakan tidak nyaman
karena ada tulisan yang tidak jelas, ukuran tulisan yang kecil sulit untuk dibaca
oleh siswa sedangkan pembelajarn (SKI) kebanyakan membahas tentang nama-
nama tokoh, tahun dan peristiwa-peristiwa penting lainnya. dalam belajar
terlebih lagi bagi siswa yang duduk paling belakang. Walaupun guru juga akan
menjelaskan dengan metode ceramah ada siswa yang cara belajarnya bermacam-
macam ada yang suka mendegar, melihat, atapun keduanya mendegar dan
melihat, bagi siswa yang suka dengan belajar seperti mendengar sekaligus
melihat itu akan bermasalah padatujuan pembelajaran karena siswa belum

menerima materi seutuhnya dari guru. Sehinnga nantinya pembelajaran menjadi



tidak efektif dan efesien.

Pada hari selasa tanggal 23 maret 2022 peneliti mewawancarai salah
seorang guru yang bernama ibuk Ersisri S.Pd.] yang mengajarkan sejarah
kebudayaan Islam (SKI) di MAN 3 Solok beliau mengatakan bahwa masalah
dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam (SKI) kurang adanya variasi
media yang beliau lakukan saat pembelajaran. Penggunaan media video
pembelajaran bisa dikatakan minim dikarenakan ibuk Ersisri S.Pd.I memiliki
keterbatasan ilmu terkait ilmu teknologi khususnya dalam memanfaatkan video
dalam pembelajaran, Walaupun di MAN 3 Solok sudah mempunyai fasilitas
seperti infokus tetapi guru masih menjelaskan materi dengan menggunakan
media papan tulis dan metodeceramah.

Dari permasalahan yang dikemukakan oleh ibuk Ersisri S.Pd.l melalui
wawancara pada tanggal 23 Maret 2022 maka peneliti menawarkan sebuah
solusi untuk permasalahan yang dihadapi dengan mengembangkan video
pembelajaran menggunakan aplikasi sparkkol videoscribe. Pada saat wawancara
peneliti menjelaskan terkait produk yang peneliti uji cobakan nanti di MAN 3
Solok ibuk Ersisri S.Pd.l menanggapai hal tersebut dengan antusias dan video
pembelajaran ini bisa digunakan pada pembelajaran sejarah kebudayaan Islam
(SKI) dan juga dibutuhkan di MAN 3 Solok. Beliau juga mengatakan bahwa
media video ini sangat bagus dan juga bisa menarik minat siswa untuk belajar
SKI dan juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan sangat membantu
ibuk nantinya apabila peneliti sudah meninggalkan sekolah ini. Video
pembelajaran ini tidak sama dengan video lain pada umumnya video dengan
menggunakan aplikasi sparkol videoscribe ini juga bagus untuk jadikan konten
video animasi, yang didalamnya juga sudah menyediakan teks dan audio, juga
memberikan kombinasi gambar dan flas(Suhendar,2021:105)

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu
penelitian yang di lakukan oleh (Fadilah dan bilda 2019) dengan menggunakan
aplikasi sparkol videoscribe dapat meningkatkan minat siswa dalam mendalami

materi pembelajaran. Yang dibuktikan dengan bahwa angket yang diberikan



kepada peserta didik mengenai respon siswa pada video pembelajaran
mendapatkan respon positif oleh peserta didik dengan rata-rata persentase
75,5%. Dengan aplikasi sparkol videoscribe, guru akan lebih mudah
menyampaikan suatu materi pembelajaran dan juga dapat meningkatkan minat
siswa dalam mendalami materi pembelajaran.

Menurut Hamdani (2011:245) belajar dengan menggunakan video bisa
mempermudah dibandingkan dengan teks, karena video memaparkan suatu yang
reel dari suatu proses, kejadian ataupun fenomena dan memperkaya pemaparan.
Keuntungan dari menggunakan video dalam pembelajaran dapat melengkapi
pengalaman-pengalaman dasar dari membaca, diskusi, praktek.Video dapat
menggambarkan suatu proses secara tepat dan bisa disaksikan secara berulang-
ulang sesuai kebutuhan dan jika diperlukan (Sujipto,2016:64)

Alasan peneliti mengembangkan video pembelajaran dengan
menggunakan sparkol videoscribe ini adalah melihat dari kelebihan-kelebihan
yang ada dan juga guru belum pernah menggunakan media ini dalam proses
belajar mengajar. Media ini juga bisa membantu siswa dalam memahami setiap
kesulitan yang mereka alami. Media ini juga bisa dilihat dimana dan kapanpun
saja siswa mau karena media ini bisa disimpan pada masing-masing android
yang mereka punya. Apabila mereka agak kesulitan dalam belajar disekolah
mereka bisa melihatnya lagi pada saat dirumah.

Alasan peneliti memilih mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam (SKI)
yang lebih cocok untuk digunakan dalam media ini karena mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam (SKI) tidak bisa hanya guru dengan menggunakan
metode ceramah dari sekian banyak siswa yang mendengarkan dan berbagai
macam gaya belajar siswa. Dengan menggunakan media ini siswa juga akan
sangat terbantu pada saat proses belajar mengajar dan bisa meningkatkan
motivasi belajarsiswa.

Karateristik materi perkembangan Islam pada masa Rasulullah SAW
peroide Madinah bersifat abstrak karena kejadian dalam sejarah perkembangan

Islam masa Rasulullah SAW periode madinah tidak bisa dilihat dan juga tidak



terwujud karena kejadiannya sudah berlalu di masa lampau. Maka dari itu tujuan
dari pengembangan video ini adalah untuk membawa peserta didik seolah-olah
berada dalam kondisi tersebut, dan bisa melihat secara langsung dan
membayangkan keadaan bagaimana perkembangan Islam pada masa Rasulullah
SAW periode madinah pada saat itu melalui video yang akan dibuat atau
dikembangkan. Dengan Kkarakteristik materi yang mengharuskan siswa
memahami sejarah mengingat tahun-tahun penting, tokoh-tokoh yang berjasa
dalam sejarah tersebut dan bisa dijadikan oleh siswa sebagai teladan untuk hidup
di masa yang akan datang. Bagaimana nabi Muhammad SAW memperjuangkan
Islam dengan berbagai hambatan-hambatan dan cacian tetapi beliau tetap
memperjuangakn Islam, dalam perjuangan nabi periode Madinah ini kita banyak
belajar bahwasanya nabi telah membangun peradaban Islam untuk umat manusia
dan sebagai bekal untuk manusia.

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian pengembangan untuk menghasilkan suatu produk dalam bentuk video
pembelajaran menggunakan aplikasi sparkol videoscribe pada mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam (SKI) diMAN 3 Solok dengan judul “Pengembangan
Video Pembelajaran Menggunakan Sparkol Videoscribe dalam Mata
Pelajaran SKI Materi Perkembangan Islam pada Masa Rasulullah SAW
Periode Madinah”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat disimpulkan identifikasi
masalahnya sebagai berikut:
1. Media yang digunakan belum bervariasi.
2. Media yang digunakan belum berperan aktif secara maksimal dalam mencap
ai tujuan pembelajaran.
3. Guru sejarah kebudayaan Islam belum pernah menerapkan media pembelajar
an berupa video.
4. Beberapa siswa kurang berminat dan antusias dalam mengikuti proses

pembelajaran sejarah kebudyaan Islam.



5.

Sebagaian guru belum pernah menerapkan media video dalam pembelajaran

C. RumusanMasalah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana validitas video pembelajaran menggunakan sparkol vidoescribe
dalam mata pelajaran SKI di MAN 3 Solok?

Bagaimana praktikalitasvideo pembelajaran pembelajaran menggunakan
sparkol vidoescribe dalam mata pelajaranSKI materi perkembangan Islam

pada masa Rasulullah SAW periode Madinah?

D. TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka Tujuan yang akan dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui validitas video pembelajaran menggunakan sparkol
vidoescribe dalam mata pelajaran SKI di MAN 3Solok.
Untuk mengetahui praktikalitas video pembelajaran menggunakan sparkol

vidoescribe dalam mata pelajaran SKI di MAN 3Solok.

E. Spesifikasi Produk yangdiharapan

Dalam penelitian ini akan dihasilkan sebuah produk berupa video

pembelajaran menggunakan sparkol vidoescribe yang memiliki spesifikasi

produk sebagai berikut:

1.

Produk yang akan dikembangkan dari penelitian ini adalah sebuah video

menggunakan sparkolvidoescribe.

Media yang dirancang memuat materi SKI yang sesuai dengan KD,

Indikator dan tujuan pelajaran materinya yaitu perkembangan Islam masa

Rasulullah SAW periodeMadinah

Aplikasi yang dipakai yaitu sparkolvideoscribedan kine master.

Media video tersebut berisikan opening , tujuan pembelajaran serta peta

konsep dari materi yang akan dipelajari.



5. Video menggunakan suara peneliti atau memasukkan suara (Dubbing) untuk
membantu menjelaskan materi supaya siswa tidak hanya terfokus pada
gambar-gambar atau animasi yang disediakan dalam video tersebut.

6. Tampilan awal dari video sudah menggunakan whiteboard animasi untuk
memperindah tampilan video.

7. Penyimpanan video ini di simpan di memory card.

8. Video ini menggunakan sound efek supaya terdengar lebih menarik.

9. Background dalam video dihiasi dengan gambar-gambar atau animasi-animasi
yang mendukung supaya kelihatan menarik.

10. Aplikasi sparkol videoscribe juga memiliki berbagi macam fitur dan
memiliki ribuan gambar yang bisa dipilih sesuai kebutuhan dan juga bisa
menambahkan musik. Dapat juga juga dipublikasikan sebagi file. Mp4 atau
bisa langsung dibagikan dengan jejaring media sosial seperti facebook,
youtube, dan sebagainya.

11. Keunggulan dari sparkolvideoscribe ini adalah mudah dalammenggunakann
ya, tampilan yang bagus dan unik, kecepatan dalam proses pembuatan
whiteboard animation dan juga efektif dalam pembuatan untuk media
pembelajaran.

F. PentingnyaPengembangan
1. Guru belum memaksimalkan penggunaan media saatmengajar.

2. Siswa merasa jenuh dan bosan karena guru mengajarkan pelajaran SKI terlalu

monoton.

3. Siswa akan lebih tertarik dan mudah memahami materi apabila ada media

yang mendukung.
4. Penggunaan media video dengan menggunakan sparkol videoscribedapat
meningkatkan kemampuan mengingat, memahami serta menganalisis.
G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian pengembangan ini
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adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Menambah wawasan dan pemahaman tentang pengembangan media
pembelajaran  berbasisvideo dengan menggunakan aplikasi sparkol
videoscribe pada mata pelajaran SKI materi perkembangan Islam masa
Rasulullahh SAW periode Madinah.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

Dengan adanya media ini, dapat dijadikan sebagai acuan dalam
menyediakan media pembelajaran terkhususnya mata pelajaran SKI untuk

siswa kelas X
b. Bagi Guru Bidang Studi

Dengan adanya media ini, diharapkan dapat membantu guru
melengkapi kurangnya media yang dimiliki khususnya pada pembelajaran
SKI kelas X dan membantu guru menjelaskan materi pelajaran kepada

siswa.
c. Bagi Siswa

Dengn dilaksanakan penelitian ini, diharaapkan dapat membantu
siswa menghadapi kesulitan belajar khususnya pada pembelajaran SKI,
karena multimedia berupa video sifatnya menyenangkan, siswa dapat
berperan aktif dan membantu mengurangi kejenuhan dalam proses belajar.
Dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada

mata pelajaran SKI.
d. Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian pengembangan ini dapat menambah
pengetahuan serta wawasan dan pengelaman peneliti dalam pengembangan

media pembelajaran video yang nantinya bisa diterapkan disekolah.
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H. DefenisiOperasional

Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda dari pembaca
skripsi yang berjudul “Pengembangan Video Pembelajaran menggunakan
Sparkol Videoscribe pada mata pelajaran SKI Materi Perkembangan Islam
pada Masa Rasulullah SAW Periode Madinah di MAN 3 Solok. Maka
penulis memberikan defenisi istilah sebagai berikut:

1. VideoPembelajaran

Media adalah perantara atau pengantar pesan kepada dipenerima pesan
yang bisa merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan sehingga
terdorong serta terlibat dalam pembelajaraan (Jamaludin dkk,2020:3). Media
sebagai benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau
dibicarakan. Berdasarkan instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam
kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran adalah suatu alat yang
digunakan untuk memudahkan pendidik dan pesrta didik dalam proses
pembelajaran. Contoh media yang digunakan seperti, gambar, papan tulis,
video, slide power point dan lain lain.

Video berasal dari bahasa inggris yaitu vi dan deo yang ketika
dijabarkan menjadi audio dan visual. Visual memiliki arti gambar sedangkan
audio adalah suara. Jadi video adalah sebuah media yang dapat menampilkan
suara dan gambar dalam waktu yang bersamaan. Dalam penggunaanya video
merupakan kumpulanbeberapa komponen yang memiliki fungsi sebagai
pengiriman suara serta gambar yang bergerak (Asmoro,2019:60)

Pembelajaran adalah sebagai suatu upaya yang dilakukan pendidik
atau guru secara sengaja dengan tujuan menyampaikan ilmu pengetahuan,
dengan cara mengorganisasikan dan menciptakan suatu sistem lingkungan
belajar dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan
belajar secara lebih optimal. Dalam proses pembelajaran juga
memperhatikan beberapa komponen-komponen yang harus ada di dalam

pembelajaran seperti dalam menggunakan media yang tepat dan baik supaya
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pembelajaran bisa berjalan dengan baik dan efektif sesuai dengan harapan
guru atau pendidik.

Peneliti mengembangkan video pembelajaran menggunakan sparkol
videoscribe pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam (SKI), media yang
akan digunakan disini adalah berupa video animasi untuk pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam. Dengan menggunakan media ini akan
memudahkan guru dalam penyampaian materi kepada peserta didik sehingga
peserta tidak bosan dan jenuh saat pembelajaran berlangsung dan juga tidak
monoton sehingga mudah untuk menarik perhatian siswa dan meningkatkan

motivasi siwa saat belajar sejarah kebudayaan Islam.

2. Mata PelajaranSKI Materi Perkembangan Islam pada Masa Rasulullah

SAW Periode Madinah

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu
pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa MAN 3 Solok karena dalam
mempelajari sejarah kebudayaan Islam bisa mengetahui sejarah pada masa
lalu yang bisa juga dibandingkan dengan zaman sekarang. Dalam pelajaran
sejarah kebudayaan Islam bisa membangun kesadaran betapa pentingnya
mempelajari landasan ajaran berupa nilai-nilai serta norma Islam yang sudah
dibangun oleh Rasulullah. Bagaimana perjuangan nabi dalam menbela Islam
dengan sikap yang pantang menyerah kita bisa meniru dan mejadikan
tauladan bagi kehidupan sehari-hari.

Pada pelajaran sejarah kebudayaan Islam materi yang peneliti gunakan
untuk membuat media berupa pada aplikasi sparkol videoscribe adalah
perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode Madinah karena materi
ini akan lebih menarik lagi jika dibuat video seperti animasi ayng dilengkapi
dengan suara, musik, dan fitur-fitur yang mendukung dalam pembuatan
video. Pada hakikatnya materi sejarah kebudayaan Islam memberikan banyak
nilai moral kepada peserta didik. Materi perkembangan Islam pada masa
Rasulullah periode Madinah harus diberi penekanan materi karena penting

dan memiliki dampak dalamkehidupansehari-hari.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. LandasanTeori
1. MediaPembelajaran

a. Pengertian MediaPembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius sedangkan secara
harfiah mempunyai artti: tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa
arab media berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan (Nurfadhillah ,2021:7-8) Media adalah sarana untuk
mentransfer atau menyampaikan pesan kepada sipenerima pesan
(Darodjt, 2021:4)

Meida bisa diartikan sebagai material apa saja yang bisa
dimanfaatkan untuk mentranmisi atau mengirimkan sesuatu, media juga
bisa diartikan sebagai industri konten yang ditujukan untuk mencapai
audiens (pendengar atau penonton) dalam jumlah yang banyak baik
dalam cetak koran, majalah, dan media cetak lainnya, dalam layar
(sinema, tv) dan aural (musik rekaman, radio, dan lain sebagainya)
(Iskandar dkk,2020:2)

Media merupakan alat yang digunakan sebagai perantara untuk
menyampaikan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan
kemajuan audiens (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses
belajar mengajar (Sabri, 2014:107)

Association for education and communicationtechnology(AECT)
mengartikan bahwa media dalah segala bentuk yang pergunakanuntuk
suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan education association (NEA
) mendefenisikan sebagai benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar
,dibaca atau dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan dengan bai
k dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas progra

m instruksional.
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Pembelajaran adalah perkembangan pengetahuan, dan keterampil
an baru pada saat seseorang berinteraksi dengan informasi dan
lingkungan. Pembelajaran dapat digambarkan sebagai usaha para
pengajar agar peserta didik belajar. Kegiatan pembelajaran bertujuan
untuk agar para peserta ajar dapat mengikuti pembelajaran yang
disampaikan. Dalam hal ini kegiatan pembelajaran berhasil apabila
menghasilkan kegiatan belajar pada diri pembelajar. Oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa mengajar merupakan kegiatan yang menciptakan
kondisi agar terjadi kegiatan belajar.

Dapat disimpulkan dari pernyataan diatas bahwa media
pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan untuk menyampaikan inf
ormasi kepada audien (siswa) atau bisa disebut sebagai perantara  agar
pesan yang disampaikan bisa diterima oleh peserta didik. Dengan adanya
media dalam pembelajaran akan mempermudah siswa dan guru dalam
proses pembelajaran. Dalam penggunaan media bisa dikreasikan sesuai
kebutuhan. Penggunaan media yang tepat akan mempengaruhi
kemapuan peserta didik dalam menerima materi pembelajarandan tingkat
pemahaman masing-masingpelajar yang disampaikan oleh guru saat
pembelajaran.

. Ciri-Ciri MediaPembelajaran
Secara umum ciri-ciri media pembelajaran adalah sebagai berikut

1) Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada saat proses

belajar baik didalam ataupun diluarkelas.

2) Media pendidikan memiliki pengertian secara fisik dan non fisik.
Secara fisik dikenal sebagai hardware (perangkat keras) yaitu suatu
benda yang bisa dilihat, didengar dan diraba oleh panca indra.
Sedangkan media non fisik atau dikenal dengan software (perangkat

lunak) yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras
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yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepadasiswa.

3) Media digunakan pada saat proses belajar mengajar untuk memudahka
n saat berkomunikasi dan berinteraksi dengansiswa.

4) Media pendidikan bisa digunakan secara massal seperti radio, dan
televisi. Kelompok besar dan kelompok kecil seperti (film, slide,
video, OHP) atau perorangan seperti modul, komputer, radio tape,
videorecorder.

5) Organisasi, perbuatan, sikap, strategi dan manajemen yang
berhubungan dengan penerapan suatu ilmu(Arsyad, 2004:6-9)

Jadi dapat disimpulkan bahwa media ciri-ciri media pembelajarn
adalah bisa digunakan didalam atau diluar kelas dan memiliki
pengertian secara fisik dan non fisik yang berguna untuk interaksi dan
berkomunikasi dengan siswa pada saat pembelajaran, media bisa
berupa televisi, radio, model, komputer dan video recorder.

c. Jenis-Jenis MediaPembelajaran
Jenis-jenis media secara umum adalah sebagai berikut:
1) MediaAudio

Media audio adalah media yang bisa d idengar. Media ini
menggunakan indra telinga untuk penyalurannya. Seperti: alat musik,

lagu, musik, suara, kaset suara, CD, dan siaranradio.
2)MediaVisual

Media visual adalah media yang bisa dilihat media ini
menggunakan indra penglihatan. Contohnya: foto, gambar, komik,

gambar tempel, buku, poster, miniatu, majalah dan lain sebagainya.
3)Media AudioVisual

Media audio visual adalah: media yang bisa dilihat dan didengar

secara bersama. Media ini menggerakan indra penglihatan dan
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pendengaran. Contohnya televisi, media drama, film, pementasan, dan
VCD.

4)Multimedia

Multimedia adalah: semua jenis media yang terangkum menjadi
satu, baik itu media visual, audio, audio visual. Contoh media multi
media adalah:internet, belajar dengan menggunakan internet artinya
mengaplikasikan semua media yang ada, termasuk pembelajaran jarak
jauh.

Menurut Heinich dan Moleda (2009) jenis media pembelajaran

ada enam jenis media pembelajaran diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Tek.

Teks merupakan bagian dasar dalam menyampaikan suatu
informasi yang memiliki berbagai jenis dan bentuk tulisan yang

berupaya memberikan daya tarik dalam penyampaian informasi.

2) Manusia
Termasuk di dalamnya pakar ahli di bidang tertentu, guru, siswa.

3) Media proyeksigerak.

Termasuk didalamnya film gerak, film gelang, program TV,
video kaset (DVD, VCD atau CD)

4) Benda-bendaminiatur/tiruan

Termasuk di dalamnya benda-benda tiga dimensi yang dapat
disentuh dan di raba oleh siswa. Media ini dibuat untuk mengatasi
keterbatasan baik obyek maupun situasi sehingga proses
pembelajaran tetapberjalan dengan baik.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis

dari media pembelajaran adalah berupa audio, visual, audio visual,
multimedia, teks, manusia, dan benda-benda minatur. Selain jenis

media yang sudah dipaparkan diatas penulis sediki menambahkan
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jenis media pembelajaran yang juga bisa digunakan saat pembelajaran
yaitu media serbaneka yaitu yang biasa digunakan oleh guru saat

proses pembelajaran yaitu papan tulis peta danglobe.

d. Kriteria dalam Pemilihan Media

Menurut Sudjana (2010) sebelum menggunakan media dalam
proses belajar mengajar seorang pendidik harus menentukan apa saja
kriteria media yang akan digunakan saat pembelajaran. Kriteria dalam

pemilihan media adalah sebagai berikut:

1) Ketepatan dengan tujuan pengajaran. artinya media pengajaran
yang dipakai atas dasar tujuan-tujuan instruksionalyang telah
ditetapkan. Tujuan-tujuan instruksional yang sudah berisikan
unsur-unsur  pemahaman, apllikasi, analisis sintesis lebih
memungkinkan digunakan mediapengajaran.

2) Keahlian pendidik dalam menggunakannya, apapun jenis media
yang akan dipilih pendidik syarat uatama pendidik harus bisa
menggunakannya dalam pembelajaran.

3) Sesuai dengan tarif siswa, pemilihan media harus sesuai dengan
tarif berfikir siswa yang dilakukan saat pembelajaran, apabila
siswa bisa mencerna informasi yang salurkan lewat media yang
dipih guru maka akan mudah siswa memahaminya.

4) Ketersedian waktu saat mengaplikasinya, sehingga media tersebut
bisa berguna untuk siswa saat pembelajaranberlangsung.

5) Dukungan terhadap isi dan bahan, bahan pengajaran yang bersifat
fakta, konsep, prinsip, dan pemerataan sangat memerlukan

bantuan media supayalebih mudah dimengerti olehsiswa.

6) Kemudahan memperoleh media, artinya media yang perlukan
mudah diperoleh saat guru mencoba untuk membuatnya waktu
mengajar. Media grafis pada umumnya mudah dibuat oleh guru

tanpa mengeluarkan biaya yang banyak, disamping sederhana
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danpraktis.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kriteria dalam
pemilihan media dalam pengajaran harus sesuai dengan keterampilan
pendidik, waktu untuk mengaplikasikannya, kemampuan peserta didik
atau tarif siswa dalam memahami materi dengan menggunakan media
tersebut, kemudain dukungan terhadap isi, kesesuaian terhadap tujuan
pembelajaran dan bahan serta sehingga media yang telah dipilih dan
dibuat oleh guru bisa berguna secara baik dan efektif.

Para pendidik harus cerdas dan teliti saat memilih kriteria
media untuk digunakan. Karena untuk mencapai tujuan pembelajaran
harus diimbangi dengan menggunakan media saat proses belajar
mengajar, karena media mempunyai peran penting dalam
pembelajaran, maka dari seorang guru harus lebih pintar lagi dalam
peimilihan media yang akan digunakan, jangan sampai mediayang
digunakan tidak sesuai dengan kebutuhan dan tingkat berfikir siswa.
Sebagai contoh misalnya seorang guru memberikan media
pembelajaran untuk mata pelajaran sejarah kebudayan islam dengan
menggunakan media berupa video yang berisi tata cara membuat
memilih bahan makanan yang sehat, yang seharusnya media ini
digunakan untuk siswa yang belajar mata pelajaran pengetahuan bahan

makanan jurusan tataboga.

e. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran.
1) Fungsi MediaPembelajaran

Media pembelajaran mempunyai pengaruh yang sangat
penting dalam proses belajar mengajar sehingga pendidik yang
menggunakan media harus mengetahui apa saja fungsi dari media
yang di gunakan, ada enam fungsi media secara umum.

a) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan tenaga dan dayaindra.
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Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara
murid dengan sumber belajar.

Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemapuan melihat, mendengar dankinestetiknya.

Memberikan rangsangan yang sama, menyatukan pengalaman

dan menimbulkan pemikiran yangsama.

Ada enam fungsi utama media pembelajaran yaitu sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)

FungsiAutensi

Fungsi media yang bisa menarik perhatian siswa dengan
menampilkan sesuatu yang menarik dari media tersebut.

FungsiMotivasi

Fungsi media yang bisa menumbuhkan kesadaran siswa
untuk belajar lebih giatlagi.
FungsiAfektif

Fungsi media yang mampu menumbuhkan kesadaran sikap
dan emosi terhadap materi pelajaran dari orang lain.
FungsiKompensatoris

Fungsi yang bisa mengakomodasikan siswa yang susah
dalam menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh
pendidik yang disajikan secara teks atau verbal.

Fungsi Psikomotorik

Mengakomodasi siswa untuk melakukan suatu kegiatan secara

motorik.
FungsiEvaluasi

Mampu menilai pemahaman siswa dalam menanggapi
pembelajaran (Suprihatiningrum,2016:320-321).

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan tentang
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fungsi media dalam pembelajaran adalah untuk memudahkan siswa
dalam memahami materi yang dirasa sulit yang sampaikan oleh guru
dengan menggunakan media yang bisa menarik perhatian siswa dan
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dan dengan adanya
media akan mempermudah guru dalam memberikan informasi kepada

siswa sehingga proses pembelajaran bisa berjalan secarabaik.

. Manfaat Media Pembelajaran

Secara umum, manfaat dari media pembelajaran adalah
mempermudah interaksi antara guru dan siswa sehingga proses
pembelajaran bisa efektif dan efesien. Tetapi secara lebih khusus
ada beberapa manfaat media lebih rinci diantaranya sebagaiberikut:

a) Proses belajar mengajar akan lebihinteraktif

Seorang pendidik jika memilih dan merancang secara
baik, media membantu pembelajar, pembelajar melakukan
komunikassi dua arah secara aktif selamaproses pembelajaran
berlangsung. Tanpa menggunakan media pembelajar akan
cenderung berbicara satu arah kepada pendidik. Dengan adanya
media pendidik bisa megelola kelas sehingga bukan hanya
sekedar pendidik yang aktif akan tetapi peserta didiknya juga
aktif.

b) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas danmenarik.

Dengan berbagai potensi yang dimiliki, media dapat
menampilkan informasi melalui gerakan, gambar, suara dan
warna, baik itu secara alami maupun manipulasi. Materi yang
akan dikemas melalui program media akan lebih lengkap, jelas
dan menarik perhatian dan minat siswa. Dengan menggunakan
media materi sajian bisa membangkitkan rasa keingintahuan

peserta didikdan merangsang bereaksi baik secara fisik maupun
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emosional. Media pembelajaran bisa menghidupkan suasana
dalam belajar dan tidak terkesan monoton dan tidak
membosankan.

Efesien dalam waktu dan tenaga

Para pendidik sering kali mengeluh dengan waktu saat
pembelajaran yang tidak cukup untuk menyampaikan materi.
Dengan adanya media pendidik bisa menghemat waktu dan tujuan
pembelajaran bisa tercapai. Misalnya materi tentang perluasan
wilayah di negara, pendidik bisa menggunakan media visual
seperti peta dan globe. Tidak akan memakan waktu yang lama dan
materi yang akan disampaikan bisa tersampaikan dengan

menggunakan media dan tujuan pembelajaran bisa tercapai.

d) Media dapat menumbuhkan sikap positif pesera didik terhadap

materi dan proses belajar.

Dengan adanya media peserta didik akan senang belajar
dan mencari sumber- sumber pembalajaran yang mereka butuhkan
yang terkait dengan materi, peserta didik senang dan berinisiatif
dan lebih mencintai ilmupengetahuan.

Meningkatkan kualitas hasilbelajar

Dengan menggunakan media bukan hanya menjadikan
pembelajaran efektif dan efesien, akan tetapi dengan
menggunakan media bisa membantu peserta didik menyerap
materi lebih mudah dan mendalam, jika diperkaya dengan bisa
melihat, mendegar, menyentuh , merasakan atau mengalami
sendiri melalui media, maka pemahaman peserta didik akan lebih
baik.

f) Media dapat mengatasi keterbatasan indramanusia

Benda-benda yang terlalu kecil, terlalu besar, jauh, dekat

bisa kita pelajari melalui bantuan media. Demikian dengan obyek-
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obyek berupa kejadian/peristiwa yang sangat cepat atau lambat
dapat kita saksikan secara jelas melalui bantuan media, dengan

memperlambat dan mempercepat kejadian yang ingin kitalihat.

g) Media dapat membuat materi pembelajaran dari abstrak
hingga konkrit mengidentifikasi materi yang membahas tentang pu
sat-pusat kerajaan Islam dinusantara, memerlukan bantuan media
seperti penggunaan peta atau atlas sehinnga peserta didik bisa

lebih mudah memahami materi.

h) Media dapat memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan
dimana dan kapan saja
Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa
sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan pembelajaran
secara lebih leluarsa, kapanpun dan dimanapun, tanpa tergantung
keberadaan seorang pendidik. Program-program pembelajaran
audio visual, termasuk program pembelajaran menggunakan
komputer, memungkinkan peserta didik bida melakukan belajar
secara mandiri, tanpa terikat oleh tempat dan waktu. Alokasi
waktu yang ada disekolah sangat terbatas, waktu terbanyak
dihabiskan oleh peserta didik diluar sekolah (Falahuddin, 2014:11)
Ada beberapa macam manfaat media pembelajaran

diantaranya sebagai berikut:

a) Dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa karena pengajaran
akan lebih menarik perhatian mereka saat mediaditampilkan.

b) Makna bahan pengajaran akan menjadi lebih jelas dan mudah
untuk memahaminya sehingga memungkinkan bagi siswa
dalam penguasaan serta pencapaian tujuanpengajaran.

c) Metode dalam mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-
mata didasarkan atas komunikasi verbal melauikata-kata.

d) Siswa lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan
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belajar, tidak hanya mendengar tetapi siswa juga mengamati,
medemonstrasikan, melakukan langsung, dan memerankan (A
mbiyar, 2016:7)

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
manfaat dari media pembelajaran adalah apabila pendidik
menggunakan media saat pembelajaran tentu akan
mempermudah dalam penyampaian informasi ataupun materi
kepada pendidik, karena media bisa menimbulkan semangat
siswa dalam pembelajaran dan bisa menggunakan media yang
bervariasi supaya siswa tidak bosan dalam proses belajar
mengajar, media bisa digunakan dimana dan kapanpun saja

siswa mau belajar menggunakan media sesuai kebutuhansiswa.

Video

a. PengertianVideo Pembelajaran

Video adalah serangkaian gambar yang bergerak yang disertai
suara yang membentuk suatu kesatuan yang bisa dirangkai menjadi alur,
dengan pesan-pesan di dalamnya untuk ketercapaian tujuan dalam
pembelajaran yang disimpan dengan proses penyeimpanan pada media
pita ataupun disk (Asmoro, 2019:22).

Video merupakan media audio visual yang menampilkan
gerak,karena media audio visual ini bisa dilihat dan didengar oleh
penikmat video. Video mampu menangkap pesan pembelajar secara
realistik. Video memiliki berbagai macam features yang memiliki
manfaat jika digunakan dalam proses pembelajaran. Salah satu features
tersebut adalah slow motion mampu memperlambat gerakan yang
bergerak cepat sehinggga siswa mudah untuk mempelajari. Slow motion
ini adalah kemampuan teknis untuk memperlambat proses atau peristiwa
yang berlangsung cepat.

Media video dirancang untuk menghasilkan satu gambar realistis
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dunia sekitar. Media video memiliki kemampuan dasar mengolah
perseptif-perspektif ruang dan waktu, tidak hanya melayani tujuan
kreatif dan dramatis.media video memungkinkan untuk memanipulasi
waktu (menambah atau mengurangi waktu yang diperlukan untuk
melihat dan mengamati video melalui objek-objek yang dilihat di video
seperti gambar, dan foto-foto yang bisa diperkecil dan diperbesar. Selain
itu video juga menampilkan animasi dengan teknik canggih yang
membuat gambar lebih menarik/hidup.

Pada dasarnya video adalah alat atau media yang bisa
menunjukkan benda yang nyata. Video bisa disebut sebagai media digital
yang mampu menujukkan bentuk susunan atau urutan gambar runtun dan
memberikan ilusi, gambaran serta fantasi kepada gambar yang bergerak.
Video menyediakan suatu kaidah penyaluran suatu informasi yang amat
menarik. Video juga merupakan sumber atau media yang paling efektif
dalam menyampaikan suatu informasi (Limbong, 2020)

Pembelajaran merupakan suatu proses yang di upayakan agar
peserta didik dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki baik kognitif
maupun sosio emosional secara efektif dan efesien untuk mencapai
perubahan perilaku yang diharapkan.

Jadi berdasarkan pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa video adalah media atau sebagai alat untuk menyampaikan
informasi yang di dalam video tersebut memiliki suara serta gambar--
gambar yang bergerak secara bersamaan dan bisa diatur kecepatan serta
kelambatan dalam pemutaran video tersebut. Video adalah suatu media
yang sangat efektif untuk membantu proses pembelajaran, video kaya
akan informasi dan tuntas karena sampai kehadapan peserta didik secara
langsung, video menambah dimensi terhadap pembelajaran, video bisa
dikatakan efektif penggunaannya apabila sudah termasuk kedalam
kategori baik atau sangat baik. Dalam pembelajaran menggunakan media

berupa video sangat membantu siswa dalam memahami materi karena



25

video menampilkan keadaan yang nyata dan menarik perhatian siswa
sehingga bisa memotivasi siswa dalam belajar apapun itu mata pelajaran
yang sedang dipelajari.
b. Jenis-Jenis Video
Video juga memiliki beberapa jenis baik dari bentuknya maupun
dari tujuan dari pembuatnnya.
1) Jenis- Jenis Video dari Bentuknya
a) Motion picture expert group (MPEG)
b) AVI
c) Media Player
d) Real Player
e) Quick Time
f)  Winamp
g) Imtoo
2) Jenis-Jenis Video Berdasarkan Tujuan dari Pembuatannya
a) Cerita
Video yang memiliki tujuan untuk sebagai sesuatu yang
memaprkan cerita.
b) Dokumen
Video yang merekam sebuah kejadian atau peristiwa dalam
kehidupan untuk kemudian dijadikan data atau dokumen.
c) Berita
Video yang bertujuan untuk memaparkan sebuah berita untuk
orang banyak.
d) Pembelajaran
Video vyang bertujuan untuk memberikan materi
pembelajaran agar mudah diserap dan bisa diputar ulang.
e) Presentasi
Video yang bertujuan mengomonikasikan ide atau gagasan

dari kelompok atau seseorang.
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c. Kelebihan dan Kekurangan Media Video

Menurut Daryanto (2011) ada bebarapa kelebihan media video

yaitu:

1)

2)

Video dapat menayangkan sesuatu fenomena yang sulit untuk dilihat
secara nyata pada saat pembejaran sehingga memudahkan siswa dalam
memahami materi yang disampaikan.
Video dapat menambah suatu dimensi baru di dalam pembelajaran,
video menyajikan gambar yang bergerak kepada siswa dan juga ada
suara yang timbul dari video tersebut.

Sedangkan  menurut anderson bahwa media video memiliki

kelebihan sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

5)

6)
7)

Dengan video, informasi dapat disajikan secara serentak pada waktu
yang sama di lokasi (kelas) yang berbeda dan dengan jumlah audiens
atau peserta yang tak terbatas dengan jalan menempatkan monitor di
setiap kelas.
Dengan video siswa dapat belajar secara mandiri.
Dengan menggunakan efek tertentu dapat di perkokoh baik proses
belajar maupun nilai hiburan dari penyajian itu.
dengan menggunakan video baik yang disertai suara atau tidak, dapat
menunjukkan kembali gerakan tertentu.
Video dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dari
rangsangan luar lainnya.
Menghemat waktu dan rekaman dapat di putar berulang-ulang.
keras lemah suara yang ada bisa diatur dan disesuaikan bila akan
disisipi komentar yang akan di dengar.

Selain dari kelebihan yang ada pada media video juga ada beberapa

kekuragannya diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara

sempurna.
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2) Memerlukan peralatan yang mahal dan komplek

3) Third dimention artinya video gambar yang dipeoyeksikan oleh video
umumnya berbentuk dua dimensi, untuk tampak seperti tiga dimensi
dapat diatasi dengan mengatur pengambilan gambar, letak property,
atau pengaturan cahaya.

4) Opposition artinya pengambilan yang kurang tepat dengan menyebabkan
timbulnya keraguan penonton dalam menafsirkan gambar yang dilihat.

5) Budget artinya untuk membuat program video memerlukan biaya yang
tidak sedikit.

SparkolVideoscribe
a. Pengertian Videoscribe

Videoscribe merupakan sofware yang digunaan untuk
membuat animasi dengan sangat mudah, perangkat lunak ini
diciptakan pada 2012 oleh sparkol yaitu sebuah perusahaan di
inggris. Dengan aplikasi ini dapat membuat video pembelajaran yang
menarik, enak dilihat dan juga dapat menarik perhatian siswa saat
pembelajaran berlangsung. Fitur-fitur dalam videoscribe ini juga
menarik, seperti jenis tulisan,musik, gambar dan lain-lain. Fitur-fitur
tersebut bisa dipergunakan sesuai keinginan, yang menjadi ciri khas
dari aplikasi videoscribe ini adalah bentuk penyampaiannya
menggunakan ikon tangan untuk menggambar dan menulis materi
diatass kertas putih atapun di ibaratkan seperti menulis dipapan tulis
yang seolah-olah guru sedang menulis di depan kelas padahal kita
hanya diam, dalam sparkol videoscribe ini juga menyediakan menu
untuk menulis apa saja yang akan kita buat, selain itu juga disediakan
berbagai macam huruf dengan berbagai macam warna, untuk ukuran
standarnya bisa sampai ukuran 48, tapi bisa disesuaikan ukurannya
dengan keinginan pembuat (Rosyita dkk, 2021:2)

Sparkol videoscribe merupakan sebuah media pembelajaran
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video animasi yang terdiri dari rangkaian gambar yang disusun
menjadi sebuahvideo yang utuh dan disajikan ketika pembelajaran
berlangsung. Dengan karakteristik yang unik sparkol videoscribe
mampu menyajikan konten pembelajaran dengan memadukan gambar,
suara, dan desain yang menarik sehingga peserta didik mampu
menikmati proses pembelajaran. Selain itu pengguna bisa melakukan
dubbing dan memasukkan suara sesuai kebutuhan untuk membuat
video.

Jadi dapat disimpulkan bahwa aplikasi sparkol videoscribe ini
adalah suatu perangkat atau sofware yang diciptakan oleh sparkol
sebuah perusahaan di inggris pada tahun 2012, vidoescribe ini
memiliki ciri khas dalam bentuk penyampaian materi seperti tulis
angan bergerak di atas kertas putih, dan juga dihiasi dengan suara,
gambar, tulisan yang menarik untuk digunakan, sehingga dalam proses
pembuatan media dengan menggunakan aplikasi videoscribe ini juga
membutuhkan keterampilan dalam membuat media yang sesuai
dengan kebutuhan.

b. Keunggulan Sparkol Videoscribe
1) Tampilan yang user friendly
Tampilan dan sparkol videoscribe ini lebih bersahabat dibandingkan
dengan software lainnya, karena tampilannya yang sederhana dan
lebih menarik.
2) Kecepatan proses pembuatan whiteboard animation.
Cepat dalam pembuatan animasinya dan sesuai dengan kebutuhan
dari pengguna.
3) Dan harga yang terjangkau
Bisa didapatkan dengan tanpa jaringan apabila aplikasinya sudah
didownload dan lebih murah (Iskandar dkk, 2020)
c. Kelemahan Sparkol Videoscribe

1) Opposition, pengambilan yang kurang tepat dapat menyebabkan
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timbulnya keraguan penonton dalam menafsiran gambar yang

dilihatnya.

2) Material, pendukung video membutuhkan alat proyeksi untuk dapat

menampilkan gambar yang ada di dalamnya.

3) Budget, untuk membuat video membutuhkan biaya yang tidak sedikit

d. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Videoscribe

1) Kelebihan dari Penggunaan Videoscribe

a)

b)

Kondisi terbaik peserta didik ketika belajar yaitu pada saat

penggunaan kata-kata dan gambar ditampilkan secarabersamaan.

Seseorang peserta didik akan lebih ketika tampilan animasi dan
suara disajikan secara bersamaan daripada hanya animasi
danteks.

Peserta didik akan belajar lebih baik ketika bahan ajar ditampilkan

dengansederhana.

Menurut Air dkk mengemukakan kelebihan media sparkol

videoscribe adalah sebagai berikut:

a)

b)

Videoscribe sparkol dapat menstimulus keinginana peserta didik
untuk belajar menggunakan video dengan berbasisIT.

Beberapa sekolah menggunakan video sparkol untuk membuat
sumber belajar lebih bagus dan lebihmenarik.

llstrasi media videoscribe memperlihatkan hasil karya dalam
bentuk video.

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa ke
lebihan dari penggunaan  media video berbasis  sparkol
videoscribe ini adalah peserta didik akan lebih semangat belajar
sehinnga akan menstimulus keinginan mereka untuk lebih
mengenal IT dan menambah wawasan meraka dalam

menggunakan media saat pembelajaran. Sehingga siswa akan
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mudah memahami pembelajaran dengan menggunakan sparkol

videoscribe ini.

1) Kekurangan dari Penggunaan Videoscribe

a) Perhatian audiens sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang dipraktik

kan.

b) Kurang mampu menampilkan detail objek yang disajikan

secarasempurna.

c) Sifat komunikasinya bersifat satu arah dan harus diimbangi dengan

pencarian bentuk umpan balik yanglain.

d) Memerlukan peralatan yang mahal dan komplek (Munawwarah,201
9:6)

Selain kelebihan yang sudah dipaparkan maka setiap media
yang kita gunakan saat pembelajaran pasti ada kekurangan, karena
masing-masing media memiliki kelemahan dan kelebihan masing-
masing, seperti media video dengan menggunakan aplikasi sparkol
videoscribe memiliki kekurangan seperti sulit untuk menguasai
perhatian audien saan media video ditampilkan karena ada sebagian
dari audien yang fokus memperhatikan ada yang tidak, begitupun
dengan komunikasi saat media ditampilkan peserta didik hanya
terfokus pada tampilan video sehingga tidak lagi memperhatikan guru

saat bertanya.

Pembelajaran Sejarah Kebudayaanlslam

a. Pengertian PembelajaranSKI

Dalam dunia pendidikan istilah pembelajaran sudah tidak
asing lagi. Pembelajaran merupakan usaha pendidik untuk
memberikan ilmu atau mentransfer ilmu dan mendidik kepada
peserta didik untuk menciptakan generasi yang berpola pikir baik dan

menciptakan generasi yang bertakwa. dalam melaksanakan
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pembelajaran yang baik juga tidak terlepas dari tujuan pembelajaran
supaya pembelajaran bisa berjalan dengan baik. Dengan kalimat
sederhana bahwa pembelajaran adalah produk interaksi antara
pendidik dan peserta didik yang bisa dilakukan di dalam kelas dan
diluar kelas yang membahas tentang materi pembelajaran. (
Sobaridkk,2019:4)

Sejarah secara etimologi kata sejarah berasal dari bahasa
arab “syajarah” yang artinya pohon. Pengertian sejarah secara
subjektif memiliki arti kejadian-kejadian pada masa lampau.
Sedangkan kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu
buddhayah” yang merupakan bentuk jamak dari “buddhi’(budi atau
akal). budi berarti akal, norma dan kelakuan. Sedangkan daya berarti
hasil karya manusia. Dengan demikian, kebudayaan adalah semua
hasil karya, karsa (cita-cita) serta cipta manusia di masyarakat. Istilah
“kebudayaan” sering dikaitkan dengan “peradaban”. perbedaan
antara kebudayaan dan peradaban ialah, kebudayaan lebih banyak
diwujudkan dalam bidang moral, seni, sastra, dan religi, sedangkan
peradaban diwujudkan dalam bidang politik, ekonomi, dan teknologi.
Apabila dikaitkan dengan Islam, maka kebudayaan Islam adalah hasil
karya. Sedangkan Islam secara etimologi yaitu penyerahan diri
sepenuhnya kepada Allah SWT yang dibuktikan dengan dengan
sikap tunduk, taat dan petuh pada ketentuannya, guna terwujudnya
suatu kehidupan yang selamat, sejahtera, sentosa, bersih dan bebas
dari cacat atau cela dalam kondisi aman, damai, dan tentram
sertaberkualitas.

Jadi dapat disimpulkan bahwa sejarah kebudayaan Islam
adalah kejadian atau peristiwa-peristiwva pada masa lampau yang
berbentuk hasil karya, karsa, dan cipta umat islam yang di dasarkan

kepada sumber nilai-nilai islam.
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b. Fungsi PembelajaranSKI

C.

1)

2)

3)

4)

Sejarah kebudayaan Islam sebagai mata pelajaran wajib yang
harus di pelajari oleh siswa Madrasah Aliyah Negeri maka
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam memiliki beberapa fungsi
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Membantu peningkatan iman dalam rangka pembentukan pribadi
muslim, disamping memupuk rasa kecintaan kekaguman terhadap
Islam dankebudayaannya.

2) Mendukung perkembangan Islam masa kini dan yang akan datang,
disamping meluaskan cakrawala pandangan terhadap makna Islam
bagi kepentingan kebudayaan umat manusia.

3) Memberi bekal kepada siswa dalam rangka melanjutkan pendidikan

ke tingkat yang lebih tinggi atau bekal untuk menjalanikehidupan.

Tujuan PembelajaranSKI

Mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MAN bertujuan
agar peserta didik memiliki kemapuan-kemampuan sebagai berikut:
Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari
landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah
dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan
kebudayaan dan peradabanlslam.
Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa Kini,
dan masa yang akan datang.
Melatih daya kritis peserta didik unruk memahami fakta sejarah secara
benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.
Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di

masalampau.
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5 Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil
pelajaran atau hikmah dari peristiwa-peristiwa bersejarah, meneladani
tokoh-tokoh berprestasi, lalu mengaitkannya dengan fenomena sosial,
budaya, politik, ekonomi, iptek, seni dan lain-lainnya untuk
mengembangkan kebudayaan dan peradabanislam.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
pembelajaran SKI adalah untuk membangun, menumbuhkan kesadara
n peserta didik untuk dapat mengambil pelajaran atau ibrah dari setiap
peristiwa-peristiwa yang terhadap pada masal lalu, dan mengaitkanya
dengan masa sekarang. Meneladani contoh tauladan yang baik dari
para tokoh-tokoh yang terkemuka dalam Islam dengan sifat
perjuangan yang pemberani dan tangguh. Meningkatkan daya kritis
untuk mempelajari setiap peristiwa yang terjadi di masa sekarang

dengan cara membangdingkan dengan masa lampau.

5. Kompetensi Inti (Ki) dan Kompetisi Dasar (Kd) Pembelajaran
Sejarah Kebudayaanlslam Materi Perkembangan Islam pada Masa
Rasulullah Periode Madinah Kelas X

Materi yang akan dikembangkan dalam video menggunakan
sparkol videoscribe adalah materi tentang perkembangan Islam pada
masa Rasulullah periode madinah pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam kelas X
1. Kompetensi Inti (K1)

KI.1 Menghargai dan menghayati agama yang dianutnya.

KI.2 Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, pedulu
(gotong royong, kerjasama, toleran, dan damai), santin, responsif dan
pro aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
permasalahan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
daan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia.
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KI.3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni,budaya,dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI.4 Mengolah, menalar, dan menyaji, dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari Yyang
dipelajarinya disekolah secara mandiri dan mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

2. Kompetensi Dasar (KD)

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar dan Indikator

No

Kompetensi Dasar

3.4

Menganalisis kebudayaan masyrakat Madinah sebelum Islam

4.4

Menilai kebudayaan masyarakat Madinah sebelum kedatangan
Islam

3.5

Menganalisis strategi dakwah Rasulullah SAW pada periode
Madinah

4.5

Mengapresiasi  strategi dakwah Rasulullah SAW periode
Madinah dan menyajikannya dalam bentuk tulisan atau media
lain.

3.6

Menganalisis substansi dari piagam Madinah (Mitsaq Al-
Madinah)

4.6

Mengapresiasi isi piagam Madinah (Mitsaq Al-Madinah)

No

Indikator

1.

Membandingkan kebudayaan dan kehidupan masyarakat
Madinah sebelum Islam dengan kebudayaan dan kehidupan
masyarakat Madinah setelah Rasulullah SAW hijrah ke Madinah

Menganalisis substansi dan strategi dakwah Rasulullah SAW
periode Madinah

w

Menafsirkan substansi piagam Madinah

Mengukur keberhasilan piagam Madinah dalam dakwah
Rasulullah SAW periode Madinah

B. PenelitianRelevan
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Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan

peneliti lakukan yaitu:

1.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Ahmad Fadhillah dengan judul ‘“Pengembangan Video
Pembelajaran Matematika Berbantuan Aplikasi Sparkol Videoscribe”
Penelitian ini Dbertujuan untuk menghasilkan sebuah media video
pembelajaran berbantuan aplikasi sparkol videoscribe. Dengan hasil bahwa
video pembelajaran berbantuan aplikasi sparkol videoscribe layak
digunakan berdasarkan hasil validasi para ahli dengan mendaptakan kriteria
layak layakuntuk masing-masing kriteria yaitu 78% dan 78,7% dan hasil uji
coba skala kecil dengan mendapatkan respon positif dan kriteria layak
yaitu75,5%. dan penelitian ini sama dengan penelitian yang akan peneliti
teliti yaitu membuat produk berupa video untuk media pembelajaran agar
peserta didik menjadi termotivasi dan meningkatkan hasil belajar dengan
menggunakan media video menggunakan sparkol videoscribe ini, media ini
juga termasuk efektif dan efesien bila diterapkan dalam proses belajar
mengajar. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah bahwa penelitian yangg dilakukan oleh Ahmad Fadhilah melakukan
pengembangan video pembelajaran berbantuan aplikasi sparkol videoscribe
pada mata pelajaran matematika sedangkan penelitian yang peneliti lakukan
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islamdan juga peneliti ingin
melakukan penelitian di MAN 3Solok.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Munida Qonita Silmi dengan judul :Pengembangan Media
Pembelajaran Video Animasi Berbasis Sparkol Videoscribe tentang
Persiapan Kemerdekaan RI SD Kelas V” penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan media ANVIS berbasis sparkol videoscribe tentang persiapan
kemerdekaan RI, dikembangkan berdasarkan model borg and gall. Dengan
hasil dapat diterapkan dalam proses pembelajaran IPS pada materi

persiapan kemerdekaan RI. Berdasarkan pada perolehan hasil validasi oleh
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dua validator ahli yakni validator materi dan media dengan hassil
presntease  masing-masing sebesar 83,3% dan 95,6% dengan
kategori“valid” . Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah bahwa Munida Qonita Silmi melakukan pengembangan
media pembelajaran video animasi
berbasissparkolvideoscribepadamatapelajaransejarahtentangpersiapan
kemerdekaan RI sedangkan penelitian yang peneliti lakukan untuk mata
pelajaran sejarah kebudayaan islam dengan tujuan bisa untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dan menarik perhatian siswa saat
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam serta bisa mempermudah siswa
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru dalam pembelajaran
berlangsung.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Azania Khairani dengan judul ‘“Pengembangan Media
Pembelajaran Menggunakan Sparkol Videoscribe untuk Statistik siswa
Kelas IV SDN 104 Pekanbaru” penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan media pembelajaran berupa video yang dikembangkan
aplikasi sparkol videoscribe dengan hasil layak digunakan karena telah
melewati tahap pengembangan yang sesuai dengan prosedur dan divalidasi
oleh ahlimateri, ahli media, dan ahli bahasa. Tingkat kevalidan untuk ahli
materi sebesar 93,35%, media mendapatkan skor sebesar 93,35%, bahasa
memperoleh sor sebesar 93,34%. sehingga mendapatkan rata-rata kevalidan
sebesar92,98%.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah bahwa penelitian yang dilakukan oleh Azani khairani
melakukan pengembangan media pembelajaran menggunakan sparkol
videoscribe untuk statistik siswa kelas IV SDN 104 Pekanbaru sedangkan
peneliti melakukan peneitian di MAN 3Solok dan Azani khairani
melakukan pengembangan pada mata pelajaran matematika pada materi
statistik dan dilakukan saat pendemi, sedangkan peneliti melakukan

pengembangan video pembelajaran pada mata pelajaran sejarahpada materi
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perkembangan Islam pada masa rasulullah saw periode Madinah dan
dilakukan sudah tidak dalam keadaanpandemi. Dan tujuan dari penelitian
yang akan peneliti lakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan
bisa menarik perhatian siswa saat belajar dan juga bisa membantu atau
mempemudah guru dalam menayampaikan materi mengggunakan media

video menggunakan sparkol videoscribe.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pengembangan

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian dan pengembangan R&D (Research and Development).
Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kefektifan produk yang
dikembangkan (Sugiyono, 2011:297). untuk menghasilkan suatu produk
digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan (digunakan metode survey
atau kualitatif, sedangkan untuk menguji kefektifan produk tersebut supaya
dapat berfungsi bagi masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji
keefektifan produk tersebut dengan menggunakan metode eksperimen.

Jadi penelitian pengembangan ini adalah penelitian menghasilkan sebuah
produk atau mengembangkan suatu produk yang sudah ada atau
menyempurnakan produk yang sudah ada. Produk yang dihasilkan bisa berupa
modul, buku, sofware dan hardware atau bahan ajar lainnya yang bisa digunakan
untuk pembelajaran. Maka dari itu peneliti ingin membuat sebuah produk media
yang sesuai dengan judul penenliti yaitu “ pengembanga video pembelajaran
menggunakan sparkol videoscribe pada mata pelajaran SKI materi
perkembangan Islam pada msa Rasulullah SAW periode madinah. dan peneliti
akan menghasilkan video dengan bantuan sparkol videoscribe.

B. ModelPengembangan

Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan media pembelajaran
videomenggunakan sparkol videoscribe menggunakan model ADDIE yang
merupakan singkatan dari Analyze, design,development, implementation, dan

evaluation.

Model pengembangan ADDIE ini dipilih karena model ADDIE ini
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sering digunakan karena tahapan model ADDIE ini menggambarkan pendekatan
sistematis untuk pengembangan instruksional (Sugihartini,2018). Model ADDIE
ini cocok untuk dijadikan model pengembangan untuk menghasilkan produk
seperti pengembangan video pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe
yang akan peneliti buat nantinya, dan juga model ADDIE sudah termasuk
penerapan model yang efektif digunakan saat pembuatan produk. Adapun
Prosedur pelaksanaan model ADDIE dilaksanakan dalam lima tahapan yaitu:

analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

. Prosedur Pengembangan

Penelitian pengembangan video pembelajaran pada mata pelajaran SKI
materi perkembangan Islam pasa masa Rasulullah SAW periode Madinah
membutuhkan sistem prosedur yang sistematis. Untuk lebih jelas prosedur
pengembangan yang peneliti lakukan ada beberapa tahapan yaitu: analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Berikut penjelasannya dari
masing-masing tahapan.

1. Tahap Analyze (analisis)

Tahapan analisis dapat dilakukan dengan beberapa cara dimulai
dengan melakukan observasi awal ke sekolah, wawancara dengan guru mata
pelajaran SKI dan siswa di MAN 3 Solok, analisis silabus SKI kelas X,
analisis media yang digunakan dan analisis peserta didik, analisis buku teks,
dan analisis silabus.

Berikut ada beberapa langkah-langkah yang dilakukan pada tahap
analisis adalah sebagai berikut:

a. Melakukan Observasi ke Sekolah

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi ke sekolah dengan
melihat secara langsung bagaimana kondisi dan situasi saat proses
pembelajaran di MAN 3 Solok.
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b. Wawancara dengan Guru Bidang Studi (Sejarah Kebudayaan Islam)

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara dengan guru sejarah
kebudayaan Islam, peneliti bertanya mengenai hal-hal yang terkait saat
pembelajaran berlangsung seperti masalah dan hambatan media apa yang
di gunakan oleh guru dan siswa saat proses pembelajaranberlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara saat observasi tanggal 23 maret 2022
tepatnya hari selasa, peneliti dapat memperoleh informasi bahwa
kurangnya kemampuan guru dalam mengkreasikan media dalam proses
pembelajaran. Guru masih menggunakan media yang sangat sederhana dan
cara mengajar yang konvensional menggunakan cara lama seperti
memakai metode ceramah dan diskusi dengan media papan tulis sesekali
guru mengirimkan berupa pdf yang berkaitan dengan materi yang akan
dibahas. Belum ada guru menggunakan ppt ataupun video.

. Analisis Karakter Siswa

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis karakter dengan tujuan
untuk mengetahui karakteristik belajar siswa saat proses pembelajaran,
analisis karakter siswa yang ingin peneliti ketahui meliputi gaya belajar,
minat, motivasi belajar siswa. Setiap siswa berbeda gaya belajarnya ada
yang memahami pelajaran melalui auido, visual dan audio visual. Maka
dari itu peneliti melakukan wawancara dengan salah seorang siswa dan
melihat lalu peneliti mecoba menganalisa tingkat pemahaman siswa.
Wawancara yang peneliti lakukan itu untuk merancang prduk yang akan
peneliti kembangkan berupa media pembelajaran video menggunakan
sparkol videoscribe sesuai kebutuhansiswa.

. AnalisisSilabus

Dalam analisis silabus ada tiga aspek yang perlu diperhatikan
diantaranya sebagai berikut:
1) Analisis Kempetensi Inti(KI)

Kompetensi inti pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
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kelas X MAN adalah:
KL.1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KL.2  Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong
royong, Kkerja sama, toleran,damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,

kawasan regional, dan kawasan internasional.

KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisa, dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat teknis, spesifik, detail, dan kompleks berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya

untuk memecahkan masalah.

KIl.4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji
secara: efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikasi,, dan solutif dalam ranah konkrit dan abstrak yang
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah,serta mampu menggunkan metode sesuai dengan kaidah
keilmuan.

2) Analisis Kompetensi Dasar(KD)

Analisis kometensi dasar (KD) dari kompetensi inti diatasadalah:
3.4 Menganalisis kebudayaan masyarakat madinh sebelumlslam.

4.4 Menilai kebudayaan masyarakat Madinah sebelum kedatangan Islam.
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3.5 Menganalisa strategi dakwah Rasulullah pada periode Madinah.

4.5 Mengapresiasi strategi dakwah RasulullahSAW periode Madinah dan
menyajikannya dalam bentuk tulisan atau media lain.

3.6 Menganalisa substansi dari piagam Madinah (Mitsaq Al-Madinah)
4.6 mengapresiasi isi piagam Madinah (Mitsag Al-Madinah)

3) Analisisindikator
Analisis indikator adalah sebagai berikut:

a) Membandingkan kebudayaan dan kehidupan masyarakat madinah
sebelum Islam dengan kebudayaan dan kehidupan masyarakat
Madinah setelah Rasulullah SAW hijrah keMadinah.

b)Mengenalisa substansi dan strategi dakwah Rasulullah SAW
peiodeMadinah.

¢) Menafsirkan substansi piagamMadinah

d) Mengukur keberhasilan piagam madinah dalam dakwah Rasulullah
SAW periode Madinah.

4) Analisis Buku Teks Sejarah Kebudayaanlslam

Analisis terhadap buku dilakukan terhadap buku rujukan yang
sesuai dengan materi pembelajaran dengan melihat isi buku teks, materi,
cara penyajian, serta contoh dan juga tugas yang diberikan. Tujuan
peniliti  menganalisis buku ini sangat membantu peneliti untuk
merumuskan materi-materi pembelajaran. Pada penelitian ini peneliti
akan mengembangkan pada satu materi pembelajaran sejarah
kebudayaan Islam dengan materi perkembangan Islam masa Rasulullah
SAW pada periodeMadinah.

5)Analisis MediaPembelajaran

Analisis ini peneliti lakukakn untuk melihat bagaimana format

media pembelajaran yang akan digunakan oleh guru dalam proses
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pembelajaran agar produk yang dihasilkan dapat dikembangkan.
2 . Tahap Desain (Design)

Tahap ini bertujuan untuk merancang desain prototype yaitu model
awal atau contoh dari media pembelajaran video menggunakan sparkol
videoscribe pada materi perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode
Madinah. Prototype adalah model atau bentuk dasar dari sebuah produk yang
merupakan tahapan penting dalam rencana pembuatan produk. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah dengan cara menentukan konsep utama pada
pokok bahasan perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode Madinah.
Konsep tersebut dikembangkan sedemikian rupa sehingga mudah dipahamidan
menarik perhatiansiswa.

Tahap ini terdiri dari beberapa langkah diantaranya sebagai berikut:

a. Langkah pertama peneliti melakukan identifikasi dan analisis judul,
tujuan dan materi pembelajaran yang dituangkan dalam garis bessar
media pembelajaran video yang akan dikembangkan melalui sparkol
videoscribe. Pada media pembelajaran video yang akan peneliti rancang
terdapat video pembukaan, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi
pelajaran,gambar danvideo.

b. langkah kedua yang akan peneliti lakukan yaitu mengumpulkan materi-
materi pelajaran dan gagasan untuk membuat flowchart maksudnya
adalah alur program yang akan dibuat di mulai dari pembukaan, isi, dan
sampaikeluar.

Membuat Flowchart
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langkah ketiga peneliti akan membuat storyboard, yang dimaksud

storboard adalah uraian yang berisi visual, dan audio penjelasan materi

masing-masing dalam flowchart.

Tabel 3. 1Storyboard menggunakan sparkol videoscribe

No | Keterangan Visual Audio
1. Profil Background : Hijau, kuning Backsound
dan putih dan suara
1. logo IAIN Batusangkar
2 nama penulis
3 teks mata pelajaran SKI serta
materi (perkembangan Islam
masa Rasulullah SAW periode
Madinah
2. Peta Konsep | Dakwah Nabi Periode Backsound
Madinah dan suara
a. kebudayaan masyarakat penulis
Madinah sebelum islam
b. substansi dan strategi
dakwah periode Madinah
c. peristiwa penting dalam
dakwah periode Madinah
3. Indikator 1. Membangdingkan Backsound

Pembelajaran

kebudayaan dan kehidupan
masyarakat Madinah sebelum
Islam dengan kebudayaan dan
kehidupan masyarakat
Madinah setelah Rasulullah
SAW hijrah ke madinah

2. Menganalisis substansi dan
strategi dakwah Rasulullah
SAW periode Madinah

3.Menafsirkan substansi
Piagam Madinah

4. Mengambil hikmah dari
keberhasilan Piagam Madinah
dalam dakwah Rasulullah
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SAW periode Madinah

4, Materi a.Kebudayaan dan kondisi Backsound
masyarakat Madinah sebelum dan suara
Islam (Gambar terkait materi) penulis

b. Substansi dan strategi
dakwah Rasulullah SAW di
Mainah (gambar terkait materi)
c.Pperistiwa-peritiwa penting
dalam dakwah Rasululh SAW
periode Madinah (gambar
terkait materi)

5. Penutup Gambar animasi Backsound

d. langkah keempat yang akan peneilti lakukan adalah mengumpulkan
bahan-bahan yang akan diperlukan. Seperti gambar, dan animasi-animasi
pendukung, serta pengambilan gambar, suara dengan cara merekam
kegiatan sesuai dengan materi pembelajaran yang akan ditampilkan
melaluivideo.

e. langkah kelima yang akan peneliti lakukan adalah merangkai semua
bahan-bahan yang ada dan melakukan langkah editing, tahap editing ini
peneliti lakukan menggunakan aplikasi sparkolvidescribe.

f. langkah selanjutnya yaitu finishing. Langkah ini merupakan langkah
terakhir yang akan peneliti lakukan pada tahap ini peneliti melakukan
validasi oleh bebrapa orang ahli dan revisi menurut masukaan dan
validator. Akhir daripada kegiatan ini yaitu mengemas dalam bentuk file
media pembelajaran yang akan dilengkapi dengan video.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap ini untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang
sudah melalui revisi serta masukan dari para pakar. Tujuan dari tahap ini
adalah untuk menvalidasi media pembelajaran video berbasis sparkol
videoscribe pada materi perkembangan Islam pada masa Rasulullah periode
Madinah. Setelah video jadi, kemudian validasi dilakukan secara tertulis

dan diskusi dengan pakar. Kemudian para pakar berpendapat bahwa media
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pembelajaran yang dirancang pada materi perkembangan Islam pada masa
Rasulullah periode Madinah sudah valid. Dan praktikalisasi dilakukan
untuk mengetahui seberapa praktis kualitas produk yang dihasilkan. Maka
kita akan memastikan apakah video yang dikembangkan sudah berjalan
dengan baik atau tidak, apakah sesuai dengan yang diharapkan atau tidak
dan sebagainya. Dalam hal ini pada tahap pengembangan ini terdapat dua

tahap yaitu tahap validasi dan praktikalisasi.
4. Tahap Implementasi

Pada tahap ini peneliti menerapkan atau mengimplementasikan
produk yang sudah di buat di dalam proses belajar di dalam kelas yaitu
peneliti menerapkan produk berupa video pembelajaran sebagai media saat

pembelajaran.
5. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi atau penilaian terhadap produk
yang di uji cobakan berdasarkan masukan yang di dapat dari angket respon

atau catatan lapangan yang di dapat pada saat lembar observasi.

D. Subjek Uji Coba
Dalam penelitian pengembangan ini terdapat subjek uji coba sebagai berikut:

1. Subjek uji coba dilakukan pada satu kelas yaitu siswa kelas X IPK di MAN
3 Solok. Sebjek penelitian ini diberikan saat pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran video menggunakan sparkol videoscribe
yang akan dikembangkan pada materi perkembangan Islam pada masa
Rasulullah SAW periode Madinah mata pelajaran sejarah kebudayaanislam.

2. subjek evaluasi, pada subjek evaluasi ini dilakukan untuk penilaian terhadap
produk yang dibuat, penilaian tersebut dilakukan oleh dua orang dosen ahli
dan satu orang guru sejarah kebudayaan Islam yang mengajar di MAN
3Solok.
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E. Jenis Data

Dalam penelitian pengembangan media pembelajaran video menggunakan
sparkol videoscribe pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam materi
perkembangan Islam pada masa Rasulullah periode Madinah ini jenis data yang
digunakan adalah berupa data primer. Data primer adalah data yang langsung
diperoleh dari subjek penelitian, seperti hasil wawancara dan data, hasil
observasi dan lembarangket.

. InstrmenPenelitian

Instrumen penelitian ini digunakan memperoleh data dalam suatu peneltian.
Atau alat ukur yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
dalam penelitian seperti pedoman wawancara, observasi, teks maupun kuisioner.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pengembangan
media pembelajaran video menggunakan sparkol videoscribe ini adalah
observasi, validitas, angket respon siswa serta diskusi dengan validator. Maka
instrumen yang digunakan berupa lembar validasi dan juga lembar angket
respon siswa. Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui valid atau
tidaknya media pembelajaran video menggunakan sparkol videoscribe,
sedangkan angket digunakan untuk mengetahui apakah video tersebut parktis
atau tidak. Berikut penjelasan mengenai instrumen dalampenelitian.

1. LembarValidasi

Lembar validasi ini untuk menentukan kevalidan suatu produk, yang
berisikan item-item untuk mengetahui validitas isi dan validitas isi digunakan
untuk mengetahui apakah video yang telah dirancang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Sedangkan validitas kontruk untuk menyesuaikan antara
komponen-komponen pada video dengan unsur-unsur pengembangan yang
sudah diterapkan. Pada lembar validasi ini dilakukan oleh 4orang validator
yaitu 1 orang validator ahli media, dan 1 orang validator ahli IT dan 2 orang
ahli sejarah kebudayaan Islam.

Adapun aspek-aspek yang divalidasi adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. 2 Aspek validitas media pembelajaran video menggunakan sparkol
videoscribe.

Metode
No Aspek Indikator Pemgumpu| Instrumen
lan Data

1. |Kelayakan a. Kemasan menarik

Penyajian b. Kesesuaian dengan
perkembangan siswa

c. Sesuai dengan tujuan.

d. Sesuai dengan materi

2. | Kelayakan | a. Bahasa mudah dipahami dan

Bahasa dimengerti

b. Tulisan jelas dan sederhana Diskusi Lembar

c. Sesuai dengan petunjuk Dengan Validasi
media video Pakar

3. | Kelayakan | a. Keseuaian dengan KI.KD

Isi b. Keakuratan materi

c. Sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Lembar validasi dalam penelitian ini terdiri dari tiga macam yaitu:
a. Lembarvalidasi media pembelajaran video menggunakan sparkolvideoscribe

Lembar validasi ini di isi dengan menggunakan skala likert, dengan
range 1 sampai 4, setiap pertanyaan itu memiliki pilihan jawaban dari 1
samapi 4. sangat valid untuk nilai 4 valid untuk nilai 3 cukup valid untuk
nilai 2tidak valid untuk nilail

Pada lembar validasi media pembelajaran video menggunakan sparkol
videoscribe pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam dengan materi
perkembangan Islam pada masa Rasulullah periode Madinah ini di isi oleh
4 orangvalidator yaitu 3 orang dosen UIN Mahmud Yunus Batusangkar
yang pakar dibidang IT dan Media dan satu orang guruSKI.

b. Lembar validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Pada tahap ini untuk mengetahui apakah RPP yang telah dirancang
valid atau tidak, maka diperlukan lembar validasi terhadap RPP. Lembar

validasi RPP ini juga menggunakan skala likert dengan range 1 sampai 4,



49

setiap pertanyaan itu memiliki pilihan jawaban dari 1 sampai 4, yaitu
kurang valid untuk nilail, cukup valid untuk nilai 2, vallid untuk nilai 3 dan

sangat valid untuk nilai4.

c. Lembar validasi angket responsiswa

Pada tahap ini dilakukan kegiatan validasi dengan mengisi lembar
validasi media pembelajaran video menggunakan sparkolvideoscribe pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam pada materi perkembangan Islam
pada masa Rasulullah periode Madinah. Lembar validasi ini diisi untuk
mengetahui apakah media itu valid atau layak digunakan dengan
menggunakan skala likert dengan range 1 sampai 4. setiap pertanyaan itu
memiliki pilihan jawaban dari 1 sampai 4 yaitu: sangat valid untuk nilai 4

valid untuk nilai 3 cukup valid untuk nilai 2tidak valid untuk nilail.
2. AngketPraktikalitas

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab responden. Lembar
angket respon siswa ini digunakan untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran
video menggunakan sparkol videosribe pada mata pelajaran SKI. Penilaian angket ini
menggunakan skala likert dengan range 1 sampai 5. setiap pertanyaan memiliki
pilihan jawaban yaitu sangat setuju (ss) nilainya 5, setuju (s) nilainya 4, cukup setuju

(cs) nilainya 3, tidak setuju (ts) nilainya 2, dan sangat tidak setuju (sts) nilainya 1

Tabel 3. 3 Aspek praktikalitas video pembelajaran menggunakan sparkol
videoscribe materi perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode
Madinah

No Aspek Metode Instrumen
pengumpulan
data

1 | Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan sparkol
videoscribe




2 | Bentuk media video
menggunakan sparkol
videoscribe

3 | Isi media video menggunakan
sparkol videoscribe

4 | Kepraktisan media video
menggunakan sparkol
videoscribe

Pengisian
angket oleh
siswa

Angket
respon
siswa

3.LembarWawancara
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lembar wawancara ini digunakandengan tujuan untuk mengetahui lebih lanjut

mengenai kepraktisan dari media pembelajaran video menggunakan sparkol

videoscribe. Lembar wawancara ini ditujukan kepada guru sejarah kebudayaan Islam

kelas X di MAN 3 Solok.

4.LembarObservasi

Pada tahap ini untuk melihat praktikalitas media pembelajaran video

menggunakan sparkol videoscribe maka perlu dilakukan lembar observasi yang berisi

pertanyaan tentang keterlaksanaan belajar dengan menggunakan media pembelajaran

video menggunakan sparkol videoscribe pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam

dengan materi perkembangan Islam pada masa Rasulullah periode Madinah kelas X di

MAN 3 Solok.

Observasi ini memberikan penilaian dari hasil pengamatan yang dilakukan ketika

menggunakan media pembelajaran video menggunakan sparkol videoscribe terhadap

masing-masing siswa secara individu. Lembar observasi ini diberikan sebelum

digunakan, setiap instrumen dikonsultasikan dahulu dengan pakar agar diperoleh

instrumen yang valid.

G. Teknik AnalisisData

Pada teknik analisis data, ada juga isntrumen yang harus dianalisis sesuai

dengan teknik pengumpulan data. Teknik analisis data ini digunakan untuk
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mengetahui penilaian dan pendapat dari produk yang dihasilkan.
1. AnalisisValidasi

Pada analisis validasi ini merupakan data hasil validator terhadap
seluruh aspek yang telah dinilai maka indeks validator akan diusul

menggunakan rumus sebagai berikut:
v=Xs[n(c-1)]
Keterangan :
a. V adalah indeks dari validator butir.

b. s adalah skor yang ditentukan setiap rater dikurang dengan skor
terendah dalam kategori yang terpakai (s=r-lo, yang mana r= skor

kategori pilihan rater dan lo skor terendah pada kategoripenyekoran)

c. n banyaknya rater, dan ¢ banyaknya kategori yang dapat dipilih rater.
Hasil yang di peroleh lalu diinterpresentasikan dengan menggunakan kriteria
sebagai berikut:
Tabel 3. 4Kategori Validitas Media Pembelajaran Video Menggunakan Sparkol

Videoscribe.
No Interval Kategori Valid
1 0,81-1,00 Sangat valid
2 0,61-0,80 Valid
3 0,41-0,60 Cukup valid
4 0,21-0,40 Kurang valid
5 0,00-0,20 Tidak valid

2. Analisis Praktikalitas
Pada tahap praktikalitas terbagi menjadi tiga yaitu:
a. Angket

Setelah melakukan uji coba media pembelajaran video menggunakan

sparkol videoscribe pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam materi
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perkembangan Islam pda masa Rasulullah periode Madinah secara
berkelompok atau invidu maka selanjutnya memberikan angket kepada
siswa. Data angket dilakukan menggunakan analisis aiken dengan rumus

sebagai berikut:
v=Ls[n(c-1)]
Keterangan :
d. V adalah indeks dari validator butir.

e. s adalah skor yang ditentukan setiap rater dikurang dengan skor
terendah dalam kategori yang terpakai (s=r-lo, yang mana r= skor

kategori pilihan rater dan lo skor terendah pada kategoripenyekoran)

f. n banyaknya rater, dan ¢ banyaknya kategori yang dapat dipilih rater.
Langkah berikunya adalah menentukan tingkat kepraktikalitas.

Tabel 3. 5Kategori Praktikalitas Media Pembelajaran Video
Menggunakan Sparkol Videoscribe.

No Interval Kategori Praktis
1 0,81-1,00 Sangat praktis
2 0,61-0,80 Praktis
3 0,41-0,60 Cukup praktis
4 0,21-0,40 Kurang praktis
5 0,00-0,21 Tidak praktis

b. LembarValidasi

Tujuan dari lembar validasi ini adalah untuk mengetahui kevalidan dan
kepraktisan video yang di rancang. Lembaran ini akan di isi oleh dosen
pakar di bidang sejarah kebudayaan Islam guru mata pelajaran SKI.
Kemudian data hasil validasi tersebut diolah menggunakan analisis
deskriptif.
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Hasil wawancara ini juga akan di analisis dengan menggunakan analisis
deskriptif yang mana pengolahan data yang dirumuskan dalam kata-kata

bukan angka



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan
Penelitian ini dilakukan menggunakan model ADDIE sampai pada tahap
evaluasi (evaluate), berikut penjabaran dari hasil penelitian:
1. Tahap Analisis
Langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu:
a. Melakukan observasi awal
Pada tanggal 23 maret 2022 peneliti datang langsung ke lokasi penelitian
tepatnya di MAN 3 Solok untuk mendapatkan informasi seputar proses
belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran SKI yang diajarkan oleh
salah seorang guru di MAN 3 Solok yaitu ibuk Ersisri S.Pd.I.
Tabel : 4.1 Hasil Obsrevasi

No Aspek yang di observasi Hasil Ket
pengamatan
Ya | Tidak
1. | Mengamati pelaksanaan v

pembelajaran menggunakan media
video menggunakan sparkol

videoscribe

2. | Pendidik mudah dalam v
menyampaikan materi

3. | Peserta didik fokus dan antusias v

dalam menerima materi yang
disampaikan oleh guru

4. | Media seperti video ini menjadikan | v
pembelajaran lebih menarik dan
menambah minat belajar siswa
5. | Peserta didik lebih tertarik dalam v
pembelajaran menggunakan media
video menggunakan sparkol
videoscribe pada materi
perkembangan Islam masa
Rasulullah SAW periode Madinah

54
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b. Melakukan Wawancara

Setelah melakukan observasi peneliti langsung mewawancarai salah
seorang guru SKI di MAN 3 Solok dan beberapa orang siswa dengan
tujuan untuk mendapatkan gambaran terhadap pembelajaran, hambatan
dan kendala yang dihadapi oleh siswa dan juga guru SKI. Dalam
wawancara tersebut terdapat beberapa kendala yang ditemukan dalam
proses belajar terutama rasa jenuh dan bosan belajar SKI di karenakan
media yang digunakan belum bisa dimanfaatkan secara baik dan gaya
mengajar guru yang masih konvensional sehingga peserta didik tidak
terlalu suka belajar SKI dan mengantuk saat belajar SKI. Saat proses
belajar mengajar media yang digunakan belum bisa berperan aktif
sehinggga harapan siswa untuk memahami materi secara utuh masih
belum bisa dicapai dengan baik. Sebagai penekanan media yang belum
terdapat dalam pembelajaran adalah media berupa video dan belum

pernah guru melakukan pembelaajaran menggunakan media video

tersebut.
Tabel :4.2 Hasil Wawancara
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana pendapat ibuk tentang Media pembelajaran

materi perkembangan Islam masa
Rasulullah periode Madinah, apakah
sudah sesuai dengan Indikator
pembelajaran?

menggunakan sparkol
videoscribe sudah sesuai
dengan indikator
pembelajaran yang ada.

2. | Bagaimana pendapat ibuk tentang Gambar yang ada dalam
gambar yang ada dalam video, apakah | video sudah sesuai
sudah sesuai dengan materi? dengaan materi dan bisa

difahami.

3. | Apakah menurut ibuk media dengan Media pembelajaran
menggunakan sparkol videoscribe menggunakan sparkol
dapat membantu guru dalam videscribe sudah bisa
menyampaikan materi? membantu guru dalam

menyampaikan materi

4. | Apakah menurut ibuk media Media pembelajaran

menggunakan sparkol videoscribe
dapat memotivasi siswa untuk belajar?

sudah bisa memotivasi
belajar siswa secara
mandiri karena dalam
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media tersebut juga
berisiskan penjelasan
peneliti yang tidak hanya
siswa bisa membaca tetapi
juga mendengardan
disertai dengan gambar
dan animasi yang tidak

membosankan
Apakah menuurut ibuk materi yang ada | Materi yang ada dalam
dalam media cukup mudah untuk media cukup mudah untuk
dipahami? dipahami, jelas dan tidak
berbelit-belit

c. Analisis Karakter Siswa

Analisis karakter siswa dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui gaya belajar siswa, minat, motivasi belajar. Dengan gaya
belajar yang berbeda-beda peneliti mencoba menganalisa tingkat
pemahaman siswa jika mereka belajar menggunakan bantuan media
seperti video akan memudahkan dan menbangkitkan motivasi belajar

siswa dan bisa mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.

d. Analisis Silabus, RPP, KI, KD, dan Indikator

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
materi yang dibutuhkan dalam pembuatan produk berupa media
pembelajaran seperti video pembelajaran menggunakan Sparkol
Videoscribe dan melakukan pemilihan KI,KD serta Indiktor yang akan
digunakan sesuai dengan produk yang akan dikembangkan. Kompetensi
Inti yang akan dianalisis untuk pengembangan atau untuk materi yang
akan digunakan adalah KI1.3 ( kompetensi inti pengetahuan) serta Kl.4
(kompetensi inti keterampilan) dan KD yang dipakai akan dianalisis
untuk dijadikan sebagai materi dalam pengembangan produk berupa
video pembelajaran menggunakan Sparkol Viddeoscribe adalah:

1. KD-3.4: Menganalisis kebudayaan masyarakat Madinah sebelum

Islam




57

2. KD-4.4:Menilai  kebudayaan masyarakat Madinah sebelum
kedatangan Islam
3. KD-3.5: Menganalisis dakwah Rasulullah SAW pada periode
Madinah
4. KD-4.5: Mengapresiasi strategi dakwah Rasulullah SAW periode
Madinah
5. KD-3.6: Menganalisis substansi dari piagam Madinah (Mitsaq Al-
Madinah)
6. KD-4.6: Mengapresiasi isi Piagam Madinah.
e. Analisis Buku Teks Sejarah Kebudayaan Islam
Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan membantu peneliti
merumuskan materi-materi pembelajaran yang akan dikembangkan
melalui video pembelajaran menggunakan Sparkol videoscribe dengan
materi perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode Madinah.
f. Analisis Media Pembelajaran
Kegiatan ini peneliti lakukan untuk melihat bagaimana
format media pembelajaran yang dipakai oleh guru dalam proses
pembelajaran agar prodeuk yang dihasilkan dapat dikembangkan.
. Tahap Desain (Design)

Pada tahap ini peneliti merancang video pembelajaran
menggunakan Sparkol Videoscribe pada mata pelajaran SKI materi
perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode Madinah yang akan
dikembangkan dalam proses perancangan. Langkah-langkah dalam pada
tahap desain ini adalah merancanng kerangka video, menyusun materi dan
menyimpan video yang telah jadi dalam memory card dan bisa juga
langsung diekspor ke media sosial seperti youtobe sehingga memudahkan
untuk melihat video pembelajaran tersebut.

. Tahap Desain (Design)
Pada tahap ini peneliti merancang video pembelajaran

menggunakan Sparkol Videoscribe pada mata pelajaran SKI materi
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perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode Madinah yang akan
dikembangkan dalam proses perancangan. Langkah-langkah dalam pada
tahap desain ini adalah merancanng kerangka video, menyusun materi dan
menyimpan video yang telah jadi dalam memory card dan bisa juga
langsung diekspor ke media sosial seperti youtobe sehingga memudahkan
untuk melihat video pembelajaran tersebut.

. Tahap Desain (Design)

Pada tahap ini peneliti merancang video pembelajaran
menggunakan Sparkol Videoscribe pada mata pelajaran SKI materi
perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode Madinah yang akan
dikembangkan dalam proses perancangan. Langkah-langkah dalam pada
tahap desain ini adalah merancanng kerangka video, menyusun materi dan
menyimpan video yang telah jadi dalam memory card dan bisa juga
langsung diekspor ke media sosial seperti youtobe sehingga memudahkan
untuk melihat video pembelajaran tersebut.

a. Menyusun Kerangka Video
Kerangka disusun berdasarkan komponen yang ada dalam sebuah
video pembelajaran, dimulai dari tampilan awal saat membuka aplikasi
sparkol videoscribe sampai bagian penutup dari video pembelajaran

tersebut.

1) Merancang tampilan awal
Langkah awal atau tampilan awal dalam membuat sebuah
video adalah memasukkan identitas, nama peneliti, mata pelajaran
yang akan dipelajarai, materi apa yang akan dipelajari dan
menampilkan tujuan pembelajaran. Pada bagian awal ini peneliti
memilih bentuk teks dan backround yang cocok untuk dipakai

begitupun dengan gambar yang digunakan.
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Gambar 4.1 Menyiapkan aplikasi Sparkol Videoscribe.

Sebelum menggunakan atau mengoperasikan sparkol videoscribe download terlebih dahulu.

S AL WL~ o 25

Gambar 4. 2 Layar tampilan sebelum memulai membuka aplikasi sparkol
videoscribe

Setelah selesai di download langkah selanjutnya membuka aplikasi dengan cara
memasukkan akun sesuai perintah. Kemudian klik bagian login yang berwarna
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Gambar 4.3 Tampilan awal sebelum memasukkan background, gambar dan teks
Setelah masuk dalam aplikasi sparkol videoscribe akan muncul tampilan seperti
papan putih yang nantinya akan didesain sesuai dengan kebutuhan pengguna
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Gambar 4.4 Tampilan menu-menu yang ada di Sparkol Videoscribe
. Tampilan papan atau background asli dalam Sparkol Videoscribe
. Menu menyimpan setelah memasukan teks dan gambar

. Menu memasukkan gambar atau foto

. Menu memasukkan teks.

. Menu grafik

. Menu memasukkan musik atau baksound

. Menu memasukkan suara

. Menu cart

. Menu animasi tangan bergerak.

10. Menu memutar setelah memasukkan teks dan gambar.

11. Menu ekspor.

OO ~NO O WDN P
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Perkembangan [slam Masa Rasulullah SAW Periode Madinah

Tabel 4.5 Tampilan Awal Video dan setelah melalui proses desain background
dan memasukkan teks

Bersard NT (ondemsed

Tabel 4.6 Tampilan membuat teks untuk dimasukkan kedalam papan animasi
dan di klik tanda ceklis untuk menyimpan teks.
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Gambar 4.7 Tampilan setelah memasukkan teks untuk di masukkan ke dalan papan
animasi kemuudian klik menu ceklis.
b. Menyusun Materi
Setelah menampilkan judul dalam tampilan awal video maka
langkah selanjutnya memasukkan materi perekembangan Islam masa
Rasulullah SAW periode Madinah dan memasukkan atau mendesain
gambar dan background yang mendukung terkait materi yang dimasukkan.
Materi perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode madinah yang
dimasukkan akan dilengkapi dengan penjelasan peneliti dengan
memasukkan suara peneliti pada setiap penjelasan (Dubbing) dan
menyusun letak teks atau gambar yang akan dimasukkan ke dalam video
menggunakan sparkol videoscribe. Materi perkembangan Islam masa
Rasulullah SAW periode Madinah terdiri dari tiga point yang pertama
kebudayaan dan kondisi massyarakat Madinah sebelum Islam (a) substansi
dan strategi dakwah Rasulullah SAW di Madinah (b) peristiwa-peristiwa
penting dalam dakwah Rasulullah SAW periode Madinah (c) yang masing-
masing point memiliki point-point penting saat rasulullah melakukan

peristiwa yang ada dalam materi tersebut.
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Gambar 4.8 Memasukkan teks, gambar serta background di papan

animasi yang berisikan materi yang dibahas.

c. Menyimpan merender video
Setelah memasukkan materi kedalam papan tulis atau disebut
dengan whiteboard animasi dalam aplikasi sparkol videoscribe dan
menyesuaikan dengan gambar yang mendukung, memilih jenis fonts yang
menarik lalu dilengkapi dengan bantuan suara peneliti atau Dubbing.
Semua tahapan ini dilakukan dengan secara berkala setelah selesai satu
persatu. Kemudian setelah selesai maka video akan disimpan dalam suatu

folder, memory card dan bisa juga bisa dibagikan lagsung ke sosial media.
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Gambar 4. 9 Proses merender Video setelah melalui semua tahap.

5. Tahap Pengembangan (Develop)

Pada ini pengembangan, peneliti melakukan uji validitas atau uji
kelayakan hal ini dilakukan guna melihat kevalidan dan kehasilgunaan
dari prduk yang telah dirancang sebelunya. Validator dari produk yang
dikembangkan ada 4 orang yang berasal dari IAIN Batusangkar sebagai
validasi rpp, media dan IT dan satu berasal dari MAN 3 Solok yang
merupakan guru sejarah kebudyaan Islam.

Validator mengkaji aspek-aspek yang ada pada variabel produk
video pembelajaran yang telah dirancang. Proses validasi dilakukan secara
daring melalui aplikasi whatsapp dan luring. Setelah divalidasi, langkah
selanjutnya adalah merevisi dan melakukan perbaikan. Revisi dilakukan
sebelum uji coba produk pada tahap implementasi. Pada tahap develop,
dilaksanakan uji validitas oleh pakar yang bersangkutan mengenai
komponen-komponen produk yang dikembangkan untuk melihat apakah
produk memenuhi standar untuk dijadikan media dalam pembelajaran.
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Hasil penilaian dari validator secara garis besar pada tabel berikut ini:
Secara umum hasil validasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 3 Secara umum hasil validasi

Butir Penilaian S1/s2 /53|54 Xs Y, KET

V1|V2|V3|V4
I-21 | 8899 |86 |90 |67 |78|65|69| 279 |0.830| CUKUP

Keterangan:

Validator 1: Adam Mudinillah

Validator 2: Dr. Abhanda Amra, M.Ag.

Validator 3: Silvia Susrizal, S.Pd.I., MA.

Validator 4: Erisri, S,Pd.I

Dari tabel diatas dapat dilihat validasi video pembelajaran

menggunakan sparkol videoscribe pada mata pelajaran SKI materi
perkembangan Islam masa Rasulullah periode Madinah diperoleh nilai
0.830 dalam kategori cukup, dan penilaian B secara umum, sehingga dapat
dipahami keterangan bahwa penggunaan video pembelajaran dapat
dilanjutkan dengan beberapa perbaikan.

Setelah uji validitas dilaksanakan perbaikan atau revisi produk
dilakukan sesuai dengan arahan yang diberikan oleh validator. Berikut
saran dari validator:

Tabel 4. 1Saran Validator

No Saran

1. | Bahasa yang digunakan dalam video pembelajaran ini hendaknyalebih
mudah dipahami siswa

2. | Perbaiki bagian background

3. | Perbaiki bagian tujuan pembelajaran, no 4 kata mengukur
ubahmenjadi mengambil ibrah dari keberhasilan piagam madinah
dalam dakwah Nabi periode madinah




63

4. | Variasikan warna tulisan

Volume backsoundnya kecilkan lagi

Pada konten/ materi sebaiknya penulis menulis pointer besar
saja,setelah itu baru berikan penjelasan lewat suara.

Sebaiknya antara pengucapan dan penulisan sama temponya, baca
yang ditulis.

Untuk materi SKI ini, siswa harus memahami materi secara
komprehensif, dan point-point penting atau pokonya harus jelas dan
untuk uraiannya disampaikan secara pelan dan tulisannya jelas.

Berdasarkan saran tersebut, peneliti merevisi bagian produk yang

memerlukan perbaikan. Berikut perbandingan bebrapa slide video sebelum dan
sesudah direvisi:

GAMBAR Perbandingan produk sebelum dan setelah direvisi

Perbaiki bagian backgroud dan hilangkan watermark videoscribenya (sebelum revisi)
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B

"KINEMASTER

Bagian background ( setelah direvisi)

TUJUAN PEMBELATARAN

1.STSWA MAMPU MEMBANDINGAN KEHIDUPAN DAN KEBUDAYAAN MASYARAKAT MADINAH
SEBELUM DAN SESUDAR NABL RIJIAH KE MADINAR
2. STSWA MAMPU MENGANALISES SUBSTANSIDAN STRATEGE DAKWAH NAJL PE3I0DE MADINAR
3. STSWA MAMPU MENAFSIRKAN SUBSTANST PIAGAMAN MADINAH
§ SISWA MAMRU MENGUKUR KEBERHASILAN PIAGAM MADINAK DALAM DAKWAH NA3I 2ER10DE MADINAH

Bagian tujuan pembelajaran no 4 mengukur ganti dengan mengambil ibrah ( sebelum

revisi)
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1.PENDUDUK YASRIB TELAH TERLEBIH DAHULU
MEMARAMI AGAMA-AGAMA KETUHANA

Bahasa yang digunakan (sebelum revisi)
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(Setelah revisi)

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.SI5WA MAMPU MEMBANDINGAN KEHIDUPAN DAN KEJUDAYAAN MASTARAKAT MADINAH
SEBELUM DAN SESUDAR NABL HIJ3AH KE MADINAR
2. STSWA MAMPU MENGANALTSIS SUBSTANSIDAN STRATEGE DAKWAH NAJL PERI0DE MADINAK
3. STSWA MAMPU MENAFSTREAN SUBSTANST PEAGAMAN MADINAH
. SISWA MAMRU MENGUKUR KEBERHASILAN PIAGAM MADINAE DALAM DAKWAH NABL 2ER1DDE MADINAH

Bagian variasikan warna tulisan (sebelum revisi)
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O

KINEMASTER

Langkah-!angkah yang

dhakukan oleh Rasulullah di Mad

(Setelah revisi)

6. Tahap implementasi (implementasi)

Setelah dilakukan revisi pada produk video pembelajaran menggunakan
sparkol videoscribe pada mata pelajaran SKI materi perkembangan Islam masa
Rasulullah SAW, langkah selanjutnya melakukan uji coba produk untuk
melihat praktikalitas produk video pembelajaran. Uji coba produk video
pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe pada mata pelajaran SKI
materi perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode Madinah
dilaksanakan di MAN 3 Solok dengan subjek uji coba 6 orang siswa melalui
angket.

Tabel : hasil uji coba video pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe
Secara umum, hasil dari uji coba dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. 5 Secara Umum Hasil Uji Praktikalitas

Penilain
Vi|Vv2|vVv3|Vv4|V5|Ve
46 | 51 | 48 | 54 | 53(48|34(39(36| 42| 41| 36 |228| 0.792 | VALID

S1|S2(S3|S4(S5(S6] 2s \Y, KET
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Berdasarkan uji coba produk video pembelajaran maka diperoleh nilai
0.792 sesuai dengan nilai tersebut praktikalitas video pembelajaran dapat
dikatakan valid dengan kata lain, video pembelajaran menggunakan sparkol
videoscribe pada mata pelajaran SKI materi perkembangan Islam masa
Rasulullah SAW periode Madinah mudah untuk digunakan.
5. Evaluate (evaluasi)

Setelah dilaksanakanya tahapan analyz,design, develop,dan implementasi
kegiatan penelitian dilanjutkan dengan evauate atau evaluasi sebagai langkah
akhir.

Untuk video pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe pada mata
pelajaran SKI materi perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode
Madinah yang telah melewati tahap implementasi, subjek memberikan
komentar positif tanpa diikuti saran perbaikan sehingga revisi tidak perlu
dilaksanakan kembali. Dengan demikian  produk video pembelajaran
menggunakan sparkol videoscribe pada mata pelajaran SKI materi
perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode Madinah yang
dikembangkan telah dapat digunakan di kehidupan sehari-hari sebagai media
pembelajaran.

Respon guru terhadap video pembelajaran menggunakan Sparkol
Vieoscribe pada mata pelajaran SKI materi perkembangan Islam masa
Rasulullah SAW periode Madinah adalah sebagai berikut:

1. Video yang dikembangkan sudah bagus dan sesuai dengan Kl, KD dan
Indikator dalam materi perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode
Madinah.

2. Pada bagian penjelasan materi  hendaknya peneliti lebih
memperbanyak sumber supaya peneliti lebih leluasa untuk menjelaskan
materi.

3. Bagian penutup pembelajaran langkah-langkah yang peneliti lakukan

sudah benar namun peneliti lupa untuk meminta siswa untuk mereview
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pembelajaran secara ringkas kepada siswa.
B. Analisis Pembahasan
Seperti yang telah dibahas pada pembahasan sebelumnya bahwa dalam

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa harus memenuhi komponen-
komponen dalam pembelajaran seperti media yang dipakai guna untuk
membantu siswa dan guru dalam menyampaikan materi. Melalui media yang
digunakan saat pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam memahami
materi yang dirasa sulit melalui pengembangan video pembelajaran
menggunakan sparkol videoscribe pada mata pelajaran SKI materi
perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode Madinah dilakukan
dengan mengikuti langkah-langkah yang ada pada model ADDIE.

1. Pembahasan Tahap Analyze

Tahap pertama, dilakukan analisa untuk mendapatkan informasi
mengenai permasalahan pembelajaran SKI yang terjadi di lokasi penelitian
yaitu di MAN 3 Solok. Selain itu, pada tahap analisa ini juga dilaksanakan
wawancara bersama guru bidang studi sejarah kebudayaan Islam yang mana
didapatkan gambaran bahwa pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di MAN
3 Solok dijalankan sesuai dengan kurikulum. Sejalan dengan hal tersebut maka
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam diharapkan dapat menggunakan media
sebagai penunjang peningkatan pemahaman siswa terhadap materi dan siswa
merasa senang dalam belajar sejarah kebudayaan Islam.

Setelah  dilakukan ~ wawancara, peneliti  bersama  pendidik
mendiskusikan mngenai uraian kegiatan pembelajaran yang mengacu pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  sejarah kebudayaaan Islam
semester genap untuk kelas X. pada bagian ini peneliti menganalisa RPP ntuk
dijadikan acuan pemilihan materi apa yang akan digunakan nantinya. Materi
yang dipilih untuk dikembangkan dalam video pembelajaran menggnakan
sparkol videoscribe adalah materi yang sumbernya dicari dari beberapa sumber
seperti jurnal, buku paket terkait materi perkembangan Islam masa Rasulullah

SAW periode Madinah yang akan dipelajari oleh siswa disemester genap dan
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setelah melalui beberapa proses untuk baru ditentukan pembehasan hal-hal
yang akan dibahas tentang perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode
Madinah.

Penyusunan materi dilakukan dengan mengumpulkan beberapa jurnal
dan berpegang kepada buku siswa SKI terkait agar nantinya sejalan dengan
video pembelajaranyang dikembangkan. Dalam proses mengumpulkan materi
inipeneliti tidak menemukan kesulitan yang berarrti , ditambah dengan
aksesyang luas dalam pencarian materi ajar dariguru, jurnal, serta gambaran
ilustrasi yang digunakan juga dapat dirancang dengan cukup mudah. Lalu
untuk melengkapi komponen video pembelajaran disusun pula instrumen
penilaian sebagai bentuk evaluasi pemahaman peserta didik materi yang akan
disuguhkan dalam video pembelajaran.

. Pembahasan Tahap Design

Tahapselanjutnya dilaksanakan dengan mendesain atau merancag
produk video pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pada tahap sebelumnya.
Langkah desain pertama yang dilakukan adalah menyusun kompetensi dasar
dan indikator dari materi yang akan digunakan. Stelah materi didapat dari
berbagai sumber, disusun sedemikian rupa dalam bentuk dokumen. Langkah
selanjutnya adalah mendesain gambar atau background yang menjadi
pendudkung video pembelajaran dengan menggunakan kine master. Kine
master disini berfungsi sebagai aplikasi penunjang untuk membuat ilustrasi
atau komponen yang berbentuk gambar untuk nantinya disisipkan dalam
rancangan video dan yang akan diimpor kedalam aplikasi sparkol videoscribe
setelah diimpor barulah nantinya animasi tangan yang akan bekerja sesuai
bahan yang telah dimasukkan kedalam aplikasi sparkol videoscribe.

Perancanagn gambar, background atau kerangka disusul dengan
pengaturan template video yang dibuat dalam dokumen baru microsoft word.
Template video disusun secara urut mulai darintempalte KD, Indikator hinnga
penutupan dalam sebuah video. Untuk memperindah video atau tampilannya

dalam melihat video disisipkan dengan backsound dan gambar-gambar yang
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sesuai dengan materi.

Untuk dapat lanjut kelangkah berikutnya, semua komponen video
yang telah dirancang dan didesain digabungkan kedalam satu dokumen yang
lengkap mulai dari tampilan awal hingga bagian akhir dari video
pembelajaran.

3. Pembahasan Tahap Develop

Tahap berikutnya, video yang siap diakses ketahap memasuki tahap
develop. Video yang sudah jadi diberikan kepada validator untuk dinilai
apakah produk layak untuk dikembangkan. Validasi dilakukan dengan empat
orang validator tiga orang dosen IAIN Batusangkar satu orang validator dari
MAN 3 Solok. Dari hasil validitas yang dilakukan diperoleh nilai 0.830 dengan
kategori “Valid”, sedangkan penilaian video pembelajaran menggunakan
sparkol videoscribe pada mata pelajaran SKI materi perkembangan Islam masa
Rasulullah SAW periode Madinah secara umum berada di kategori “B”
sehingga video pembelajaran menggunakan sparkol videoscrie pada mata
pelajaran SKI materi perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode
Madinah yang dikembangkan dapat digunakan atau diujicobakan setelah
melalui sedikit revisi atau perbaikan. Berdasarkan beberapa catatan dari
validator maka proses pengembanagan produk dilanjutkan dengan reivisi
produk sehingga nantinya pada saat uji coba atau implementasi produk akan
menjadi lebih maksimal.

4. Pembahsan Tahap Implementasi

Setelah melalui tahap revisi, penelitian dilakukan kepada tahap
implementasi. Video pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe pada
mata pelajaran SKI materi perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode
Madinah duji cobakan kepada enam orang perwakilan siswa peserta didik
kelas X IPK MAN 3 Solok. Sebelm dimulaiuji praktikalitas, peneliti terlebih
terlebih dahulu menjelaskan menganai video pembelajaran menngunakan
sparkol viddeoscribe pada mata pelajaran SKI materi perkembangan Islam

masa Rasulullah SAW periode Madinah dan tujuan pengembangannya, dan uji
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praktikalitas dilakukan dengan menggunakan laptop/PC dan ponsel. Hasil uji

praktikalitas mendapat perolehan nilai sebesar 0.792 terkategori sangat praktis

dengan kata lain produk video pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe
pada mata pelajaran SKI materi perkembangan Islam masa Rasulullah SAW
periode Madinah sangat mudah untuk digunakan.

Angket respon yang diberikan kepada peserta didik sebagai responden
memiliki 12 butir pernyataan. Berdasarkan hasil analisis dari angket
praktikalitas video pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe pada mata
pelajaran SKI materi perkembangan Islammasa Rasululah SAW periode
Madinah, tanggapan dari peserta didik dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. peserta didik menyetujui bahwa video pembelajaran menggunakan sparkol
videoscribe pada mata pelajaran SKI materi perkembangan Islam masa
Rasulullah SAW periode Madinah mudah untuk dipahami.

b. Peserta didik menyukai tampilan video pembelajaran menggunakan sparkol
videoscribe pada mata pelajaran SKI materi perkembangan Islam masa
Rasululah SAW periode Madinah karena tampilan yang memiliki warna
yang menarik dan gambar yang mendudukug.

c. Peserta didik menyetujui bahwa video pembelajaran menggunaan sparkol
videoscribe pada mata pelajaran SKI materi perkembangan Islam masa
Rasulullah SAW periode Madinah dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi.

5. Pembahasan Tahap Evaluate

Tahap evaluasi dilaksanakan untuk mengoptimalkan produk video
pembelajaran mengggunakan sparkol videoscribe pada mata pelajaran SKI
materi perkembangan islam masa Rasulullah SAW periode Madinah baik itu
dari segi isi, tampilan, dan sebagainya. Pada proses evaluasi ini peneliti tidak
mendapat komentar perbikan dari peserta didik atau responden sehinga
memungkinkan video pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe pada
mata pelajarran SKI materi perkembangan Islam masa Rasulullah SAW

periode Madinah siap digunakan dalam skala yang lebih besar tanpa melalui
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perbaikan terlebih dahulu.

Sesuai dengan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa video
pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe pada mata pelajaran SKI
materi perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode Madinah layak
dikembangkan dan digunakan dalam pembelajaran.

. BatasanPengembangan

Pengembangan video pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe i
ni pada kebutuhan dan karakteristik siswa MAN 3 Solok sehingga produk pen
gembangan yang dihasilkan dapat dipergunakan dengan sebaik mungkin.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dijabarkan diatas, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Produk video pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe pada mata
pelajaran SKI materi perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode
Madinah merupakan media pembelajaran yang telah dinyatakan valid
memperoleh nilai 0.830 dan telah melakukan revisi validitas termasuk
kedalam kategori “ Valid”

. Praktikalitas produk video pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe

pada mata pelajaran SKI materi perkembangan Islam masa Rasulullah
SAW periode Madinah ini termasuk kedalam kategori “Sangat Praktis”
memperoleh nilai 0.792 yang diperoleh berdasarkan hasil uji coba kepada
enam orang siswa kelas X di MAN 3 Solok.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran

menggunakan sparkol videoscribe pada mata pelajaran SKI materi

perekembangan Islam masa Rasulullah SAW periode Madinah ini layak untuk

dikembangkan dan layak pula untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dianjurkan beberapa saran sebagai

berikut:

1.

2.

Dalam pengembangan produk video pembelajaran menggunakan sparkol
videoscribe pada mata pelajaraN SKI materi perkembangan Islam masa
Rasulullah SAW akan lebih maksimal jika dilakukan oleh tim
pengembangan yang terdiri dari beberapa orang yang ahli sehingga akan
tercipta video yang lebih baik dan berkualitas.

Bagi pihak sekolah terkhususnya pendidik atau guru bidang studi untuk
menggunakan media pendukung lainnya dalam proses pembelajaran

disamping menggunakan media bagi guru dan siswa. Produk video
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pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe pada mata pelajaran SKI
materi perkembangan Islam masa Rasulullah SAW periode Madinah ini layak
digunakan oleh pendidik maupun peserta didik secara mandiri dalam

pembelajaran SKI bagi peserta didik kelas X.
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